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Penelitian yang berjudul Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
BRI Unit Sangiasseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan Menengah 
di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, dengan 
rumusan masalah: 1) bagaimana implementasi program KUR BRI Unit Sangiasseri 
dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan 
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 2)  bagaimana upaya dan 
tantangan yang dihadapi program KUR BRI Unit Sangiasseri dalam meningkatkan 
kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai? 3) bagaimana dampak program KUR BRI Unit Sangiasseri 
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi usaha kecil dan menengah di Kelurahan 
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber 
data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari 
pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. 
Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Analisis data dilakukan dengan 
tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program KUR sangat 
membantu dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah. Salah satu 
upaya yang dilakukan pihak BRI untuk memperkenalkan KUR yaitu dengan 
bekerjasama dengan dinas koperasi dalam melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam pemanfaatan 
pembiayaan KUR, serta mendorong para pengurus koperasi dan pengelola usaha 
untuk memanfaatkan fasilitas KUR. Ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam 
melaksanakan program KUR yaitu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 
program KUR, debitur membagi kreditnya dengan orang lain, banyak nasabah atau 
UKM yang salah mengartikan bahwa Kredit Usaha Rakyat ini bebas untuk siapa saja, 
padahal haruslah UKM yang memiliki usaha minimal 6 bulan berjalan, serta 
keterlambatan pengembalian/pelunasan kredit. Adapun dampak KUR dalam 
meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah yaitu masyarakat sangat 
terbantu dan usaha yang dijalankan berkembang sehingga dapat meningkatkan 






A. Latar Belakang 
Kesejahteraan penduduk Indonesia dapat dikatakan masih tergolong rendah. 
Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dengan 
jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahun, menjadikan kesejahteraan 
penduduk Indonesia perlu ditingkatakan. 
Data United Nations Development Programme (UNDP) menunjukkan bahwa 
pada tahun 2014 terdapat sekitar 28 juta orang atau 11 persen penduduk Indonesia 
masih hidup di bawah garis kemiskinan dan 7,5 juta orang atau 5,8 persen dari total 
angkatan kerja belum memperoleh pekerjaan. Jika garis kemiskinan yang saat ini 
US$ 0,7 dinaikkan ke US$ 1,5 per hari, penduduk miskin Indonesia sudah mencapai 
96 juta orang. Laporan UNDP menunjukkan, nilai Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) Indonesia tahun 2014 sebesar 0,684 dan berada diperingkat 108 dari 187 
negara yang disurvei. Peringkat IPM Malaysia dan Singapura, masing-masing 62 dan 
9. Indonesia berada di kelompok medium satu kelompok dengan Filipina, Laos, 
Vietnam dan Timur Leste. IPM Thailand berada diperingkat 89 atau kelompok high. 
IPM mencakup harapan hidup, melek huruf, rata-rata sekolah dan pengeluaran riil 
perkapital. Harapan hidup penduduk Indonesia rata-rata 70 tahun dan tingkat melek 
huruf 94 persen atau ada sekitar 15 juta orang yang masih buta aksara. Rata-rata usia 
2 
sekolah baru 7,5 tahun dan pendapatan perkapita riil US$ 3.500 atau Rp.45 juta. 
Sedangkan tingkat kesenjangan ekonomi yang diukur rasio kini mencapai 0,42.
1
 
Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat berbagai program telah dilaksanakan dan 
terus diefektifkan mulai dari Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Jaminan 
Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS),  Program Keluarga Harapan (PKH), 
program PNPM Mandiri, program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan program lainya 
dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM).
2
 Program-
program ini diharapkan nantinya memperkecil beban ekonomi masyarakat, sehingga 
pendapatan masyarakat meningkat sekaligus mendongkrak kemampuan masyarakat 
untuk mendapat pendidikan, kesehatan dan pekerjaan. 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan usaha yang dapat berkembang 
dan konsisten dalam perekonomian nasional. UKM menjadi wadah yang baik bagi 
penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. UKM merupakan usaha yang bersifat 
padat karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, 
keahlian (keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta 
teknologi yang digunakan cenderung sederhana.  
UKM menjadi salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara. 
Dalam kondisi ekonomi yang belum kondusif, pengembangan kegiatan usaha kecil 
dan menengah dianggap sebagai salah satu alternatif penting yang mampu 
mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah. Saat ini 
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Berita Satu, Menuju Negara Sejahtera, http://sp.beritasatu.com/tajukrencana/menuju-negara-
sejahtera/94010, Diakses tanggal 12 April 2016 pukul 15:11 
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Situs resmi kementrian koordinator bidang pembangunan manusia dan kebudayaan, Pidato 
Kenegaraan Presiden RI dalam rangka HUT Ke-69 Kemerdekaan, http://www.kemenkopmk.go.id, 
Diakses tanggal 16 Maret 2016 pukul 14:10 
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peningkatan kinerja UKM masih dilanda berbagai hambatan dan tantangan dalam 
menghadapi persaingan. Hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh pengusaha 
UKM dalam meningkatkan kinerja usahanya adalah keterbatasan modal yang 
dimiliki. Maka dari itu, UKM perlu dikembangkan karena, distribusi kesempatan 
kerja menurut skala usaha menegaskan bahwa UKM merupakan penyerap tenaga 
kerja terbesar. UKM juga penting sebagai salah satu sumber penciptaan Produk 
Domestik Bruto (PDB). 
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Menanggapi permasalahan tersebut Pemerintah pada 8 Juni 2007 meluncurkan 
Inpres No. 6 Tahun 2007 tentang kebijakan percepatan pengembangan sektor riil dan 
pemberdayaan UMKM. Salah satu langkah penting dari implementasi Inpres ini 
adalah peluncuran program KUR yang diresmikan oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada 5 November 2007, dengan fasilitas penjamin kredit dari pemerintah 
melalui PT. Askindo (Asuransi Kredit Indonesia) dan Perum Sarana Pengembangan 
Usaha. Adapun Bank Pelaksana yang menyalurkan KUR ini adalah Bank Rakyat 




KUR merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara 
khusus untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit. Perseorangan, 
kelompok atau koperasi dapat mengakses program ini dengan kredit maksimum 
Rp.500 juta. Sumber dana adalah bank yang ditunjuk dengan tingkat bunga 
maksimum 16 persen per tahun. Presentase kredit yang dijamin adalah 70 persen dari 
                                                          
3
Tulus T.H, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 59. 
4
Meby Damayanti dan Latief Adam, Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai Alat 
Pendorong Pengembangan UMKM di Indonesia. TNP2K Working Paper 27-2015. Tim Nasional 
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K). Jakarta, Indonesia, h. 1. 
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alokasi total kredit yang disediakan oleh bank tersebut. Masa pinjam kredit untuk 
modal kerja maksimum 3 tahun dan 5 tahun untuk investasi.
5
  
KUR sukses mengembangkan produktivitas ekonomi kerakyatan di Indonesia. 
Sejak Januari sampai dengan Maret 2013, penyaluran KUR telah mencapai Rp.901,7 
miliar (17,18 persen) dengan jumlah debitur sebanyak 10,2 ribu. Apabila 
diakumulsikan sejak pertama kali disalurkan sampai dengan kuartal I-2013, nilai 
penyaluran KUR telah mencapai Rp.10,2 triliun dengan 129,7 ribu debitur. Realisasi 
penyaluran KUR berdasarkan provinsi selama kuartal I-2013 menempatkan Provinsi 
Jawa Tengah sebagai daerah tertinggi penyerap KUR sebesar Rp.911 miliar (8,5 
persen), diikuti oleh Provinsi Jawa Timur sebesar Rp.832,9 miliar (7,7 persen), 
kemudian provinsi Jawa Barat sebesar Rp.703,5 miliar (6,5 persen), sedangkan 
kawasan untuk di luar Jawa, Provinsi Sulawesi Selatan menempati peringkat pertama 
sebagai provinsi dengan realisasi KUR tertinggi sebesar Rp.715 miliar (6,6 persen) 
diikuti dengan Provinsi Sumatra Utara sebesar Rp.305 miliar (2,8 persen).
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Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Selatan bekerjasama dengan 
Dinas Koperasi dan UKM Sinjai dalam kegiatan Percepatan Penyaluran KUR dan 
Bimbingan Teknis bagi Pengelola Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) di setiap Kecamatan. Untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat dalam pemanfaatan pembiayaan KUR, guna mendorong para 
pengurus koperasi dan pengelola usaha dengan memanfaatkan fasilitas KUR. Serta 
mendorong pihak perbankan penyalur KUR untuk memperluas akses pembiayaan 
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Bambang Riyanto, Kredit Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 20. 
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UMKM cipatat:Kredit Usaha Rakyat (KUR) Sukses Tingkatkan Produktivitas Ekonomi 
Kerakyatan, http://peuyeumcipatat.blogspot.co.id/2013/07/kredit-usaha-rakyat-KUR-sukses.html, 
Diakses tanggal 7 April 2016 pukul 13:50 
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kepada koperasi dan UMKM yang ada di Sinjai agar UKM dapat mengembangkan 
jaringan usahanya. Kegiatan ini di ikuti 75 orang, yang terdiri dari 40 pengurus 
koperasi dan selebihnya pengelola UKM disetiap kecamatan.
7
 
UKM adalah salah satu usaha yang dilakukan sebagian masyarakat di 
Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosialnya dalam hal material. Walaupun mata 
pencaharian utama sebagian besar masyarakat di Kelurahan Sangiasseri adalah 
bertani padi dan berkebun tetapi mereka juga memiliki usaha lain seperti pedagang 
pakaian, pedagang barang campuran, pedagang ayam potong dan ayam ras, dan lain 
sebagainya. UKM di Kelurahan Sangiasseri masih terkendala dengan modal sehingga 
dengan adanya program KUR usaha-usaha kecil dapat terbantu dalam 
mengembangkan usahanya, mereka hanya perlu melaporkan usaha mereka di Kantor 
Kelurahan untuk mendapatkan surat keterangan usaha sebagai syarat untuk 
mengajukan kredit modal usaha pada Bank BRI.  
Program KUR merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan 
UKM di Kelurahan Sangiasseri. Program KUR dilaksanakan langsung oleh Bank 
BRI Unit Sangiasseri melalui program pemberian kredit modal usaha. Realisasi 
penyaluran KUR mikro pada periode 2007 hingga 2016 mencapai Rp.6 triliun. 
Sedangkan untuk periode 2015 hingga 2016 mencapai Rp.2,4 miliar dengan jumlah 
nasabah sebanyak  1000 debitur. Berkat adanya KUR pelaku UKM memperoleh 
tambahan modal yang berdampak positif dalam mengembangkan usahanya.
8
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Chaliq, Percepatan Penyaluran KUR dan Bimtek Bagi Pengelola KSP di Setiap Kecamatan, 
http://Sinjaikab.go.id/v2/inex.php, Diakses tanggal 7 April 2016 pukul 14:45 
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Irfandi Bahtiar (24 Tahun), Sales Person Bisnis Mikro (SPBM), Wawancara, Sinjai 7 April 
2016. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) BRI Unit Sangiasseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan 
Menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini 
yang berjudul Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit 
Sangiasseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan Menengah di 
Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan  Kabupaten Sinjai. 
Dari judul di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi program KUR BRI Unit Sangiasseri dalam 
meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana upaya dan tantangan yang dihadapi program KUR BRI Unit 
Sangiasseri dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di 
Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana dampak program KUR BRI Unit Sangiasseri terhadap peningkatan 
kesejahteraan ekonomi usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri 






C. Fokus  Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada implementasi program 
KUR dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan 
Sangiasseri. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian, maka fokus dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Implementasi  
Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik. 
Biasanya implementasi dilakukan setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan 
tujuan yang jelas. Implementasi adalah suatu rangkaian aktivitas dalam rangka 
menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat 
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan.
9
 Sedangkan menurut Kamus Bahasa 
Indonesia, implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
10
 
Pengertian implementasi diatas apabila dikaitkan dengan kebijakan adalah 
bahwa sebenarnya kebijakan itu tidak hanya dirumuskan lalu dibuat dalam suatu 
bentuk positif seperti undang-undang dan kemudian didiamkan dan tidak 
dilaksanakan atau diimplementasikan, tetapi sebuah kebijakan harus dilaksanakan 
atau diimplementasikan agar mempunyai dampak atau tujuan yang diinginkan. 
                                                          
9
Afan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
h. 295. 
10
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 3, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 427. 
8 
Implementasi kebijakan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan-tujuan 




KUR adalah dana pinjaman dalam bentuk Kredit Modal Kerja (KMK) dan 
atau Kredit Investasi (KI) dengan plafon kredit dari Rp.5.000.000,- sampai dengan 
Rp.500.000.000,-. Anggunan pokok KUR adalah usaha yang dibiayai, namun 
pemerintah membantu menanggung melalui program penjaminan hingga maksimal 
70 persen dari plafon kredit. Bantuan berupa fasilitas pinjaman modal ini adalah 
untuk meningkatkan akses pembiayaan perbankan yang sebelumnya hanya terbatas 
pada usaha berskala besar dan kurang menjangkau pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah seperti usaha rumah tangga dan jenis usaha mikro lain yang bersifat 
informal, mempercepat pengembangan sektor riil dan pemberdayaan UMKM.
12
 
3. Kesejahteraan  
Kesejahteraan berasal dari kata “Sejahtera”, sejahtera ini Mengandung 
Pengertian dari bahasa Sangsekerta “Catera”, yang berarti payung. Dalam konteks 
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Catera” (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 




                                                          
11
Bambang Suggono, Hukum dan Kebijaksanaan Publik (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), h. 
137. 
12
Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat. Buku Saku Program penanggulangan Kemiskinan 
(Jakarta: Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat), h. 46 
13
Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung; PT Refika Aditama, 2012), h.9. 
9 
Dalam mendeskripsikan kesejahteraan pada penelitian ini, penulis merujuk 
pada Undang-Undang No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyatakan 
bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual 
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
14
 Oleh karena itu, kesejahteraan 
adalah suatu kondisi dimana setiap orang terpenuhi kebutuhan dasarnya, kebutuhan 
dasar tersebut bukan hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga menyangkut 
keamanan, kesehatan, pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan, dan kebutuhan 
nonekonomi lainnya. Dengan adanya Undang-Undang No.11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial sebagai landasan atau acuan untuk menganalisa kehidupan 
masyarakat, apakah masyarakat sudah termasuk sejahtera berdasarkan Undang-
undang tersebut ataukah sebaliknya. 
4. UKM  
UKM adalah seseorang yang melakukan suatu jenis usaha baik berupa jasa 
ataupun yang lainnya yang didelegasi perorangan atau kelompok dimana bergelut 
dalam ekonomi perdagangan yang usaha kecil mempunyai penjualan tahunan 
setidaknya mencapai Rp.50.000.000,- dan usaha menengah yang mempunyai hasil 







                                                          
14
Undang-undang No. 11 tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial . 
15
Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: 
AMPYKPN, 2003), h. 29. 
10 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai Implementasi Program 
KUR dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan Menengah di Kelurahan 
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupten Sinjai, belum banyak dibahas 
sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial. 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di 
lapangan, penulis hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul 
penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul: 
1. Pengaruh Program Kredit Usaha Rakyat PT. Bank Rakyat Indonesia Terhadap 
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Teluk Panji Kecamatan Kampung 
Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 2013 yang disusun oleh Frenky Tanni 
Wijaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatra Utara. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh program Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) PT. Bank Rakyat Indonesia terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat di Desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan 
Batu Selatan. 
2. Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat oleh bank Rakyat Indonesia (BRI) di Kelurahan 
Harjosari Kecamatan Medan Amplas, 2014 yang disusun oleh Jeriko Boyke 
Haojahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatra Barat. 
Penelitian ini bertujuan membahas tentang bagaimana efektivitas program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat oleh bank 




3. Pengaruh Pemberian Kredit Modal Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha 
Kecil Dan Menengah (UKM) pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) 
Margirizki Bahagia Bantul, 2015 yang disusun oleh Dica Suci Enggar Jati Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 
membahas tentang bagaimana Pengaruh pemberian kredit modal kerja terhadap 
tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM) pada PT. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki Bahagia Bantul. 
Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti: 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 





1. Frenky Tanni 
Wijaya 
Pengaruh Program Kredit 
Usaha Rakyat PT. Bank 
Rakyat Indonesia Terhadap 
Kehidupan Sosial Ekonomi 
Masyarakat di Desa Teluk 

















usaha kecil dan 
menengah 
2. Jeriko Boyke 
Haojahan 
Efektivitas Program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) 
dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat 
oleh bank Rakyat 



















usaha kecil dan 
menengah 
3. Dica Suci 
Enggar Jati 
Pengaruh Pemberian 
Kredit Modal Kerja 
Terhadap Tingkat 
Pendapatan Usaha Kecil 
Dan Menengah (UKM) 
pada PT. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syari’ah (BPRS) 














usaha kecil dan 
menengah 
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Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis mencoba untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian sebelumnya tersebut sehingga peneliti memberi judul dalam 
penelitian ini adalah “Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit 
Sangiasseri dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan Menengah di 
Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, dimana diketahui 
belum terdapat penelitian pada objek tersebut. 
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi program KUR BRI Unit Sangiasseri dalam 
meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui upaya dan tantangan yang dihadapi program KUR BRI Unit 
Sangiasseri dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah di 
Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui dampak program KUR BRI Unit Sangiasseri terhadap 
peningkatan kesejahteraan ekonomi usaha kecil dan menengah di Kelurahan 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Kegunaan ilmiah yang dimaksud adalah agar penelitian ini selain menambah 
pengalaman peneliti di lapangan, juga dapat berguna untuk pengembangan 
khazanah keilmuan khususnya dalam pemberian pengetahuan dalam rangka 
mewujudkan insan akademis yang cerdas dan berpengaruh luas. 
2) Sebagai referensi bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/Kesejahteraan 
Sosial Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan mengenai program KUR dalam meningkatkan usaha kecil dan 
menengah. 
 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 
pemerintah untuk memberikan arahan ataupun informasi sebagai rujukan dalam 
meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah. 










A. Konsep Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
1. Konsep, Fungsi dan Tujuan Kredit 
a. Konsep Kredit 
Kredit berasal dari bahasa Italia, credere yang artinya kepercayaan, yaitu 
kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya akan mengembalikan pinjaman beserta 
bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. Tegasnya, kreditur percaya 
bahwa kredit itu tidak akan macet.
1
 
Prinsip penyaluran kredit adalah prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. 
Indikator kepercayaan ini adalah kepercayaan moral, komersial, finansial dan agunan. 
Kepercayaan dibedakan atas kepercayaan murni dan kepercayaan reserve. 
1) Kepercayaan murni adalah jika kreditur memberikan kredit kepada debiturnya 
hanya atas kepercayaan saja, tanpa ada jaminan lainnya. Misalnya: Masyarakat 
menabung uangnya pada suatu bank hanya atas kepercayaan saja, karena bank 
hanya memberikan tanda bukti berupa bilyet deposito, blanko buku cek, atau 
bilyet giro kepada penabungnya. Jika banknya dilikuidasi, penabung hanya 
memiliki bilyet deposito atau blanko bilyet giro saja. 
2) Kepercayaan reserve diartikan kreditur menyalurkan kredit/pinjaman kepada 
debitur atas kepercayaan, tetapi kurang yakin sehingga bank selalu meminta 
agunan berupa materi (seperti BPKB dan lain-lain). Bahkan suatu bank dalam 
penyaluran kredit lebih mengutamakan agunan atas pinjaman tersebut.
 2
 
                                                          
1
Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 87. 
2
Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, h. 87. 
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Menurut UU RI No.7 Tahun 1992 tentang perbankan  Bab I, Pasal 1, ayat (12) 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjamam-meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
3
 
b. Fungsi Kredit 
Fungsi kredit dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan keuangan. 
Fungsi-fungsi itu dalam garis besarnya adalah sebagai berikut:
 4
 
1) Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari uang; 
2) Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari barang; 
3) Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; 
4) Kredit adalah adalah salah satu alat stabilisasi ekonomi; 
5) Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat; 
6) Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional; 
7) Kredit adalah juga sebagai alat hubung ekonomi internasional. 
c. Tujuan Kredit 
Tujuan penyaluran kredit, antara lain untuk:
5
 
1) Memperoleh pendapatan bank dari bunga kreditur; 
2) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada; 
3) Melaksanakan kegiatan operasional bank; 
4) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat; 
5) Memperlancar lalu lintas pembayaran; 
                                                          
3
Undang-undang  No.7 Tahun 1992 Tentang perbankan. 
4
Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1992), h. 211.. 
5
Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, h. 88 
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6) Menambah modal kerja perusahaan; 
7) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
KUR adalah dana pinjaman dalam bentuk Kredit Modal Kerja (KMK) dan 
atau Kredit Investasi (KI) dengan plafon kredit dari Rp.5 juta sampai dengan Rp.500 
juta. Agunan pokok KUR adalah usaha yang dibiayai, namun pemerintah membantu 
menanggung melalui program penjaminan hingga maksimal 70 persen dari plafon 
kredit. Bantuan berupa fasilitas pinjaman modal ini adalah untuk meningkatkan akses 
pembiayaan perbankan yang sebelumnya hanya terbatas pada usaha berskala besar 
dan kurang menjangkau pelaku usaha mikro kecil dan menengah seperti usaha rumah 
tangga dan jenis usaha mikro lain yang bersifat informal, mempercepat 
pengembangan sektor riil dan pemberdayaan UMKM.
6
 
Lembaga penjamin yang terlibat adalah 2 lembaga penjamin nasional, yaitu 
PT. Jamkrindo (Jaminan Kredit Indonesia) dan PT. Askrindo; dan 2 lembaga 
penjamin daerah, yaitu PT Penjaminan Kredit Daerah Jawa Timur (Jamkrida Jatim) 
dan PT. Jamkrida Bali Mandara. 
Terdapat tiga skema KUR yaitu: 
a. KUR Mikro dengan plafon sampai dengan Rp.20 Juta dikenakan suku bunga 
kredit maksimal 22 persen per tahun; 
b. KUR Ritel dengan plafon dari Rp.20 Juta sampai dengan Rp.500 Juta dikenakan 
suku bunga kredit maksimal 13 persen per tahun; 
c. KUR Linkage dengan plafon sampai dengan Rp.2 milyar. KUR Linkage biasanya 
menggunakan lembaga lain, seperti Koperasi, Bank perkreditan Rakyat (BPR), dan 
                                                          
6
Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat. Buku Saku Program penanggulangan Kemiskinan 
(Jakarta: Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat), h. 46 
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3. Tujuan Pelaksanaan Program KUR 
Tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan kegiatan 
perekonomian di sektor riil dalam rangka penanggulangan dan pengentasan 
kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja.  
Secara lebih rinci, tujuan program KUR adalah sebagai berikut:
8
 
a. Mempercepat pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah, dan Koperasi (UMKMK); 
b. Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan UMKM dan Koperasi 
kepada Lembaga Keuangan; 
c. Sebagai upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinan dan perluasan 
kesempatan kerja. 
4. Sasaran Program KUR 
Sasaran program KUR yaitu kelompok masyarakat yang telah dilatih dan 
ditingkatkan keberdayaan serta kemandiriannya pada program sebelumnya. 
Harapannya agar kelompok masyarakat tersebut mampu untuk memanfaatkan skema 
pendanaan yang berasal dari lembaga keuangan formal seperti Bank, Koperasi, Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) dan sebagainya. Dilihat dari sisi kelembagaan, maka 
                                                          
7
Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat. Buku Saku Program penanggulangan Kemiskinan, 
h. 46 
8
TNP2K, Program kredit Usaha Rakyat (KUR) – Klaster III - Tanya Jawab Tim nasional 
Percepatan http://www.tnp2k.go.id/id/tanya-jawab/klaster-iii/progam-kredit-usaha-rakyat-kur/ Diakses 




sasaran KUR adalah UMKMK. Sektor usaha yang diperbolehkan untuk memperoleh 
KUR adalah semua sektor usaha produktif.
9
 
5. Manfaat KUR 
Bagi UMKMK, manfaat KUR adalah membantu pembiayaan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan usahanya. Sementara bagi pemerintah, manfaat 
KUR adalah tercapainya percepatan pengembangan sektor riil dan pemberdayaan 
UMKMK dalam rangka penanggulangan/pengentasan kemiskinan dan perluasan 




B. Program KUR di Sulawesi Selatan dan Kabupaten Sinjai 
1. Program KUR di Sulawesi Selatan 
Realisasi penyaluran KUR BRI di Sulawesi Selatan saat ini sudah mencapai 
Rp.130 miliar dengan jumlah nasabah sebanyak 7.721 orang. Sebelumnya, 
pemerintah menetapkan KUR dengan bunga 12 persen. Selain itu, pemerintah telah 
menetapkan agen penyalur KUR yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT Mandiri (Persero) Tbk, serta enam 
Bank Pembangunan Daerah (BPD). BRI di tahun 2016 memiliki anggaran KUR 
sebesar Rp.21 triliun yang terdiri dari sekitar Rp.17 triliun disegmen mikro, sekitar 
Rp.4 triliun di segmen ritel dan Rp.400 miliar untuk Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di 
luar negeri. Untuk segmen kredit mikro BRI menyediakan plafond hingga Rp.25 juta, 
sedangkan untuk segmen ritel besaran plafon mencapai Rp.500 juta. Dengan 
                                                          
9
TNP2K, Program kredit Usaha Rakyat (KUR) – Klaster III - Tanya Jawab Tim nasional 
Percepatan http://www.tnp2k.go.id/id/tanya-jawab/klaster-iii/progam-kredit-usaha-rakyat-kur/ Diakses 
tanggal 18 Maret 2016 pukul 12:13 
10
TNP2K, Program kredit Usaha Rakyat (KUR) – Klaster III - Tanya Jawab Tim nasional 
Percepatan http://www.tnp2k.go.id/id/tanya-jawab/klaster-iii/progam-kredit-usaha-rakyat-kur/ Diakses 
tanggal 18 Maret 2016 pukul 12:13 
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anggaran yang tersedia, BRI memproyeksikan dapat menyalurkan fasilitas kredit 




Data Kementerian Koordinator Perekonomian dari total outstanding KUR 
yang disalurkan melalui enam bank, BRI merupakan penyalur terbesar yaitu Rp.1,21 
triliun dengan 298.598 debitur, menyusul BNI Rp.231,53 miliar dengan 6.523 
debitur. Lalu diikuti oleh Bank Bukopin yaitu Rp.130,1 miliar, dengan jumlah 911 
debitur. Kemudian Bank Mandiri Rp.122,9 miliar dengan 4.367 debitur, BTN 




2. Program KUR di Kabupaten Sinjai 
Para pelaku UKM di Kabupaten Sinjai, terbantu dengan adanya KUR. Berkat 
adanya KUR mereka memperoleh tambahan modal yang berdampak positif dalam 
mengembangkan usahanya. Pemerintah menekankan pada peningkatan peran serta 
sinergi kemitraan terkait, termasuk pemerintah daerah dalam menyiapkan dan 
membina UKM sebagai calon debitur KUR. UKM terus dikembangkan sebagai 
wujud keberpihakan pemerintah daerah Kabupaten Sinjai terhadap UKM. KUR 
merupakan salah satu program yang mampu mengakselarasi pembangunan ekonomi 
kerakyatan khususnya bagi pelaku UKM.
13
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Fitri Sartina Dewi, Punya Porsi Dana Terbesar, BRI Beri Kredit 100.000 UMKM SulSel, 
http://sulawesi.bisnis. com, Diakses 12 April 2016 pukul 15.25 
12
Fitri Sartina Dewi, Punya Porsi Dana Terbesar, BRI Beri Kredit 100.000 UMKM SulSel, 
http://sulawesi.bisnis. com, Diakses 12 April 2016 pukul 15.25 
13
Egy dan Muhammad Arafah, UKM Butuh Kemitraan, http://upeks.co.id/utama/umkm-
butuh-kemitraan.html, Diakses tanggal 8 April 2016 pukul 15:32 
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Di Kabupaten Sinjai KUR dilaksanakan oleh dua bank, yakni PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk dengan suku bunga 0,4 persen dan PT Mandiri (Persero) Tbk 
dengan suku bunga 0,4 persen. penyaluran KUR di Sinjai melaju dengan pesat, 
perbulannya dapat mencapai 3000 calon debitur baru pengambilan dana KUR di luar 
nasabah yang lanjut kredit. Penyaluran KUR dari tahun 2007 sampai Maret 2016 
mencapai Rp.3 triliun dengan total debitur mencapai 87 miliar. Untuk KUR ritel 




C. Teori Kesejahteraan Sosial 
Kondisi sejahtera terjadi manakala kehidupan manusia aman dan bahagia 
karena kebutuhan dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal dan 
pendapatan dapat terpenuhi; serta manakala manusia memperoleh perlindungan dari 
resiko-resiko utama yang mengancam kehidupannya.  
Sejahtera menurut W.J.S. Poerwadarinta adalah aman, sentosa, dan makmur 
(terlepas dari segala yang mengganggu ketentraman dan sebagainya). Sehingga arti 
kesejahteraan itu meliputi keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup dan 
sebagainya) dan kemakmuran.
15
 Sedangkan menurut Isbandi, kesejahteraan sosial 
dalam arti yang sangat luas mencakup berbagai tindakan yang dilakukan manusia 
untuk mencapai tarap hidupnya yang lebih baik. Tarap hidup yang lebih baik ini 
bukan hanya diukur dengan ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan 
aspek sosial, mental dan segi kehidupan spritual.
16
 
                                                          
14
Irfandi Bahtiar (24 Tahun), Sales Person Bisnis Mikro (SPBM), Wawancara, Sinjai 7 April 
2016. 
15
W.J.S. Poerwadarimta, Pengantar Kesejahteraan Manusia, (Bandung: Mizan 1996), h. 126. 
16
Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial, 
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 Berdasarkan pemaparan tersebut, bahwa kesejahteraan adalah terpenuhinya 
kebutuhan pokok lahir dan batin, yang meliputi dari segi sandang, pangan dan papan 
juga dari segi rohani, terpenuhinya pendidikan, mempunyai keterampilan yang 
berdasarkan atas ketaqwaan juga sekaligus pengalaman dari agama yang memotivasi 
untuk berprestasi. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Taha/20:117 - 119 tentang kesejahteraan 
sosial, yang berbunyi: 
 
                           
                          
Terjemahnya :  
Kemudian kami berfirman, “wahai Adam! Sungguh ini (iblis) musuh bagimu 
dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, nanti kamu celaka. Sungguh ada (jaminan) untukmu di 
sana, engkau tidak akan kelaparan dan tidak akan telanjang, dan sungguh, di 
sana engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan di timpa panas 
matahari”.17 
Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas bahwa, di surga Adam dan istrinya 
tidak perlu bersusah payah untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan hidupnya, 
karena semua telah Allah siapkan, mereka tidak akan lapar sesaat pun di dalamnya, 
yakni dalam surga karena pangan melimpah dengan banyak dan lezat dan tidak akan 
telanjang karena pakaian tersedia beraneka ragam. Mereka pula tidak akan merasa 
dahaga karena tersedia hidangan di setiap saat aneka suguhan yang berbentuk cair 
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dan tidak pula akan ditimpa di dalamnya terik matahari sebagaimana dialami oleh 
mereka yang hidup di dunia.
18
  
Dari ayat di atas jelas bahwa pangan, sandang, dan papan yang diistilahkan 
dengan tidak lapar, dahaga, telanjang, dan kepanasan semuanya telah terpenuhi di 
sana. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan utama kesejahteraan 
sosial.  
1. Teori Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi 
Teori kesejahteraan merupakam salah satu aspek yang cukup penting untuk 
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi. Kondisi tersebut juga 
diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarakat. 
Selanjutnya, percepatan pertumbuhan ekonomi masyarakat memerlukan kebijakan 
ekonomi atau peranan pemerintah dalam mengatur perekonomian sebagai upaya 
menjaga stabilitas perekonomian. Sedangkan, salah satu unsur penting kesejahteraan 
ialah kepuasan atau utility.
19
 
Ekonomy Italia, Vilveredo Pareto, telah menspesifikasikan suatu kondisi atau 
syarat terciptanya alokasi sumberdaya secara efisien atau optimal, yang kemudian 
terkenal dengan istilah syarat atau kondisi Pareto (Pareto Condition). Kondisi Pareto 
adalah suatu alokasi barang sedemikian rupa, sehingga bila dibandingkan dengan 
alokasi lainnya, alokasi tersebut takan merugikan pihak manapun dan salah satu pihak 
pasti diuntungkan. Atas kondisi Pareto juga bisa didefinisikan sebagai suatu situasi 
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Berdasarkan kondisi Pareto inilah, kesejahteraan sosial (sosial 
welfare) diartikan sebagai kelanjutan pemikiran yang lebih utama dari konsep-konsep 
tentang kemakmuran (walfare economics). Boulding dalam Swasono mengatakan 
bahwa pendekatan yang memperkukuh konsepsi yang telah dikenal sebagai sosial 
optimum yaitu paretion optimum (optimalitas ala Pareto dan Edeworth), dimana 




Teori kesejahteraan secara umum dapat diklasifikasi menjadi tiga macam, 
yakni classical utillitarian, neoclassical welfare theory dan new contractarian 
approach (Alberth dan Hahnel). Pendekatan classical utillitarian menekankan bahwa 
kesenangan (pleasure) atau kepuasan (utility) seseorang dapat diukur dan bertambah. 
Tingkat kesenangan yang berbeda yang dirasakan oleh individu yang sama dapat 
dibandingkan secara kuantitatif. Prinsip bagi individu adalah meningkatkan sebanyak 
mungkin tingkat kesejahteraannya. Sedangkan bagi masyarakat, peningkatan 
kesejahteraan kelompoknya merupakan prinsip yang dipegang dalam kehidupannya. 
Neoclassical welfare theory merupakan teori kesejahteraan yang mempopulerkan 
prinsip pareto optimality. Prinsip tersebut merupakan nacessari condition untuk 
tercapainya keadaan kesejahteraan sosial maksimum. Selain prinsip pareto 
optimality, neocalissical welfare theory juga menjelaskan bahwa fungsi kesejahteraan 
merupakan fungsi dari semua kepuasan individu. 
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Perkembangan lain dari teori kesejahteraan sosial adalah munculnya new 
contractarian approach. Prinsip dalam pendekatan ini adalah individu yang rasional 
akan setuju dengan adanya kebebasan maksimum dalam hidupnya. Intisari 
pendekatan ini adalah setiap individu memiliki konsep yang jelas mengenai barang 
dan jasa serta tugas-tugas dari institusi sosial yang ada. Dalam hal ini individu akan 
memaksimalkan kebebasannya untuk mengejar konsep mereka tentang barang tanpa 
adanya campur tangan. 
Berdasarkan pada beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kesejahteraan sangat terkait dengan tingkat kepuasan (utility) dan kesenangan 
(pleasure) yang dapat diraih dalam kehidupannya. Guna mencapai tingkat 
kesejahteraan yang diinginkan, maka dibutuhkan suatu perilaku (behavioral) yang 
dapat memaksimalkan tingakat kepuasannya sesuai dengan sumber daya yang 
tersedia. 
Kesejahteraan hidup seseorang dalam realitanya, memiliki banyak indikator 
keberhasilan yang dapat diukur. Dalam hal ini Thomas dkk mengatakan bahwa 
kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat di representasikan dari tingkat 
hidup masyarakat ditandai oleh berkurannya angka kemiskinan, tingkat kesehatan 
yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan peningkatan 
produktivitas masyarakat. Semua itu merupakan cerminan dari peningkatan tingkat 
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2. Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Abraham Maslow (1908-1970) adalah seorang psikolog humanistik. Humanis 
tidak percaya bahwa manusia yang mendorong dan ditarik oleh kekuatan mekanik, 
salah satu dari rangsangan dan bala bantuan (behaviorisme) atau impuls naluriah 
sadar (psikoanalisis). Humanis berfokus pada potensi.
 
 
Menurut Abraham Maslow, setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan 
yang tersusun secara hirarki dari tingkat yang paling mendasar sampai tingkat yang 
paling tinggi. Setiap kali kebutuhan pada tingkatan paling bawah terpenuhi maka 
akan muncul kebutuhan lain yang lebih tinggi. Pada tingkatan paling bawah, 
dicamtumkan berbagai kebutuhan fisiologis (physiological needs). Kemudian pada 
tingkatan berikutnya dicamtumkan kebutuhan akan rasa aman dan kepastian (safety 
and security needs). Lalu pada tingkatan berikutnya adalah berbagai kebutuhan akan 
cinta dan hubungan antar manusia (love and belonging needs). Kemudian kebutuhan 
akan perhargaan dan pengakuan (esteem needs). Dan pada tingkat yang paling tinggi 
dicamtumkan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (self actualization needs).
23
 
1) Kebutuhan Fisiologis 
Pada tingkat yang paling bawah, terdapat kebutuhan yang bersifat fisiologis 
(kebutuhan akan udara, makanan, minuman dan sebagainya) yang ditandai oleh 
kekurangan sesuatu dalam tubuh orang yang bersangkutan.  Kebutuhan ini dinamakan 
juga kebutuhan dasar (basic needs) yang jika tidak dipenuhi dalam keadaan yang 
sangat estrim (misalnya kelaparan) manusia yang bersangkutan bisa kehilangan 
kendali atas perilakunya sendiri karena seluruh kapasitas manusia tersebut dikerahkan 
dan dipusatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu. Sebaliknya, jika 
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kebutuhan dasar ini relatif sudah tercukupi, muncullah kebutuhan yang lebih tinggi 
yaitu kebutuhan akan rasa aman (safety needs).
 
Contohnya adalah sandang/pakaian, 
pangan/makanan, papan/rumah dan kebutuhan biologis seperti buang besar, buang air 
kecil, bernafas dan lain sebagainya.
 24
 
2) Kebutuhan Rasa Aman dan Kepastian 
Jenis kebutuhan yang kedua ini berhubungan dengan jaminan keamanan, 
stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakan, bebas 
dari rasa takut, cemas dan sebagainya. Karena adanya kebutuhan inilah maka manusia 
membuat peraturan, UU, mengembangkan kepercayaan, membuat sistem, asuransi, 
pensiun dan sebagainya. Sama halnya dengan basic needs, sedangkan safety needs 
terlalu lama dan terlalu banyak tidak terpenuhi, maka pandangan seseorang tentang 
dunianya bisa terpengaruh dan pada gilirannya pun perilakunya akan cenderung 
kearah yang makin negatif. 
3) Kebutuhan Cinta dan Hubungan Antar Manusia 
Misalnya memiliki teman, memiliki keluarga, kebutuhan cinta dari lawan 
jenis dan lain sebagainya. 
4) Kebutuhan Penghargaan dan Pengakuan 
Ada dua macam kebutuhan akan harga diri. Pertama adalah kebutuhan-
kebutuhan akan kekuatan, penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. 
Sedangkan yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, 
ketenaran, kebanggaan dianggap penting dan apresiasi dari orang lain. 
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5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan aktuslisasi diri merupakan kebutuhan yang terdapat 17 meta 
kebutuhan yang tidak tersusun secara hirarki, melainkan saling mengisi. Jika berbagai 
meta kebutuhan tidak terpenuhi maka akan terjadi meta patalogi seperti apatisme, 
kebosanan, putus asa, tidak punya rasa humor lagi, keterasingan, mementingkan diri 
sendiri, kehilangan selera dan sebagainya. Menurut Abraham Maslow, meta 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri terdiri dari: meta kebutuhan yaitu 
kebenaran, kebaikan, keindahan/kecantikan, keseluruhan (kesatuan), berkehidupan 
(berproses, berubah tetapi tetap pada esensinya), keunikan, kesempurnaan, 
keniscayaan, penyelesaian, keadilan, keteraturan, kesederhanaan, kekayaan, tanpa 
susah payah (santai, tidak tegang), bermain (fun, rekreasi, humor) dan mencukupi diri 
sendiri. Meta patologi yaitu jika berbagai meta kebutuhan tidak terpenuhi maka akan 
terjadi meta patologi seperti: apatisme, kebosanan, putus asa, tidak punya rasa humor 




D. Pandangan Islam tentang Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan menurut pandangan Islam, dalam hal ini tidak bisa lepas dari 
tolak ukur pedoman Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Al-Qur’an secara tegas 
menyatakan bahwa, kebahagiaan itu tergantung ada atau tidak adanya hubungan 
manusia dengan Tuhan dan sesama manusia itu sendiri.
26
 Islam tidak menerima untuk 
memisahkan agama dari bidang kehidupan sosial. Maka Islam telah menetapkan 
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suatu metode lengkap yang mencakup garis-garis yang harus dipatuhi oleh manusia, 
baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap kelompok. Dalam hal ini Masdar 
Helmy menyatakan bahwa, tanggungjawab dan melakukan pembangunan yang 




Dalam melaksanakan hukum syariah, sebagai khalifah mempunyai 2 macam 
tugas yaitu: 
1. Mewujudkan kemakmuran di bumi; 
2. Mewujudkan kebahagian hidup bahwa tujuan utama syariah ialah untuk 
membangun kehidupan atas ma’rifat dan membersihkan diri.28 
Berdasarkan penjelasan di atas kesejahteraan menurut pandangan islam adalah 
dengan melaksanakan pembangunan jasmani dan rohani. Pembangunan jasmani 
meliputi; pembangunan kekuatan jasmani, pembangunan keterampilan jasmani dan 
pembangunan keindahan jasmani. Sedangkan pembangunan rohani yaitu; 
pembangunan martabat manusia, pembangunan fitrah manusia, sifat-sifat manusia 
dan tanggung jawab manusia.  
 
E. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
1. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Di Indonesia definisi UKM menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995 
tentang pengertian usaha kecil setidaknya berpenghasilan Rp.50.000.000,- dalam 
kurung waktu 1 tahun.
29
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 Sedangkan definisi dari usaha menengah menurut Intruksi Presiden Nomor 10 
Tahun 1999 yang dikutip oleh Suhardjono adalah kegiatan ekonomi rakyat dimana 
kegiatan ekonomi tersebut mempunyai kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha) lebih dari Rp.50.000.000,- sampai paling banyak 




 Pengertian UKM adalah kegiatan yang bergerak dalam bidang ekonomi 
dimana berguna untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan total pendapatan 
(tidak termasuk tanah dan bangunan) usaha kecil setidaknya kurang lebih sebesar 
Rp.50.000.000,- dalam kurung waktu satu tahun, dan usaha menengah dengan 
pendapatan 1 tahun lebih dari Rp.50.000.000,-. 
2. Jenis dan Bentuk Usaha Kecil 
Menurut Wibowo yang dikutip oleh Tulus, kegiatan perusahaan pada 
prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis usaha, yaitu:
31
  
a. Jenis usaha perdagangan distribusi, dimana usaha ini bergerak dalam kegiatan 
memindahkan barang produksi ke komsumen. Biasanya usaha ini bergerak 
dibidang pertokoan, warung, rumah makan, dan lain sebagainya. 
b. Jenis usaha produksi, adalah jenis usaha yang bergerak dalam kegiatan menjadikan 
bahan mentah menjadi barang jadi yang mampu menjadi nilai tambah untuk 
dipasarkan. Kegiatan ini dapat berupa industri pangan, pakaian, peralatan rumah 
tangga, dan lain sebagainya. 
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c. Jenis usaha komersial, usaha ini bergerak dalam kegiatan pelayanan atau menjual 
jasa sebagaimana kegiatan utamanya. Contohnya seperti asuransi, bank konsultan, 
biro perjalanan, dan lain sebagainya. 
3. Karakteristik Usaha Kecil 
Menurut hasil studi Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, menunjukkan bahwa di Indonesia kriteria usaha kecil itu sangat berbeda-
beda, tergantung pada fokus permasalahan yang dituju dan instansi yang berkaitan 
dengan sektor ini. 
Secara umum sektor usaha kecil memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah 
administrasi pembukuan standar. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi. 
c. Modal terbatas. 
d. Pengalaman menejerial dalam mengelola usaha masih sangat terbatas. 
e. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan untuk mampu 
menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang. 
f.  Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas. 
g. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah, mengingat 
keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana di pasar 
modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standar dan harus 
transparan. Peran penting usaha kecil selain merupakan wahana utama dalam 
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4. Keunggulan dan Kelemahan Usaha Kecil 
Dibanding dengan usaha besar, usaha kecil memiliki beberapa potensi dan 
keunggulan komperatif, yaitu: 
a. Usaha kecil beroperasi menyebar di seluruh pelosok dengan berbagai ragam 
bidang usaha; 
b. Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada tingkat 
yang rendah; 
c. Sebagian besar usaha kecil dapat dikatakan padat karya yang disebabkan 
penggunaan teknologi sederhana; 
Sedangkan kelemahan usaha kecil adalah investasi awal saja dapat mengalami 
kerugian. Beberapa resiko diluar kendali dari wiraswastawan, seperti perubahan 
mode, peraturan pemerintah, persaingan dan masalah tenaga kerja dapat menghambat 
bisnis. Beberapa bisnis juga cenderung menghasilkan pendapatan yang tidak teratur, 
pemilik mungkin tidak memperoleh profit.
33
 
5. Model Usaha Kecil 
Bagi pengembangan usaha kecil, masalah modal merupakan kendala terbesar. 
Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan usaha kecil untuk mendapatkan 
pembiayaan untuk modal dasar maupun untuk langkah-langkah pengembangan 
usahanya, yaitu: melalui kredit perbankan, pinjaman lembaga keungan bukan bank, 
modal pentura, pinjaman dari dana penyisihan sebagai laba, Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), hibah dan jenis-jenis pembiayaannya. 
Sesuai dengan karakteristik usaha kecil, modal pentura merupakan kegiatan 
yang dilakukan dalam bentuk penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan pasangan 
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usaha dengan beberapa tujuan, antara lain untuk pengembangan perusahaan yang 
pada tahap awal biasanya mengalami kesulitan modal, membantu perusahaan yang 
berada pada tahap pengembangan dan membantu perusahaan yang berada pada tahap 
kemunduran usaha. 
Keberadaan lembaga modal pentura sebenarnya telah dikenal relatif lama di 
Indonesia. Namun denikian secara formal baru dikenal bersamaan diluncurkannya 
paket kebijakan 20 Desember 1988 tentang lembaga pembiayaan.
34
  
6. Kriteria UKM 
Menurut UU No.20 Tahun 2008 kriteria UKM dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
a. Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 juta sampai dengan 
paling banyak Rp.500.000.000,00 juta tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta sampai dengan 
paling banyak Rp.2.500.000.000,00. 
b. Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 sampai dengan 
paling banyak Rp.10.000.000.000,00; atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00.
35
 
Secara keseluruhan UU No.20 Tahun 2008 merupakan pengakuan pentingnya 
kedudukan dan eksistensi perusahaan kecil dalam tatanan ekonomi Indonesia pada 
masa kini dan terutama di masa depan. 
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7. Jenis-jenis UKM 
Sekarang ini banyak ragam jenis UKM di Indonesia, tetapi secara garis besar 
dikelompokkan dalam 4 kelompok:
36
 
a. Usaha Pedagang 
Keagenan: agen koran/majalah, sepatu, pakaian dan lain-lain; pengecer: 
minyak, kebutuhan pokok, buah-buahan dan lain-lain; dan sektor inormal: 
pengumpulan barang bekas, pedagang kaki lima dan lain-lain. 
b. Usaha Pertanian 
Meliputi perkebunan: pembibitan dan kebun buah-buahan, sayur-sayuran dan 
lain-lain; Peternakan: ternak ayam petelur, susu sapi; dan perikanan: darat/laut seperti 
tambak udang, kolam ikan dan lain-lain. 
c. Usaha Industri 
Industri makanan/minuman; pengrajin: konveksi dan lain-lain. 
d. Usaha Jasa 
Perbengkelan; restoran; jasa konstruksi; jasa transportasi; jasa telekomunikasi; 
jasa pendidikan dan lain-lain. 
8. Upaya untuk Pengembangan UKM 
a. Penciptaan iklim usaha yang kondusif dengan mengusahakan keamanan berusaha 
dan ketentraman serta penyederhanaan prosedur perizinan usaha, keringanan pajak 
dan sebagainya. 
b. Perlindungan usaha jenis-jenis tertentu terutama jenis usaha tradisional yang 
merupakan usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatakan perlindungan 
dari pemerintah baik melalui undang-undang maupun peraturan pemerintah. 
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Setyobudi, Pengantar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, (Surabaya: 2000), h.74. 
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c. Mengembangkan Promosi untuk lebih mempercepat  kemitraan antara UKM 
dengan usaha-usaha besar. 
9. Peranan UKM dalam Perekonomian 
Usaha kecil dan menengah dalam perekonomian suatu Negara, memiliki peran 
yang penting. Bukan saja di Indonesia, tetapi kenyataan menunjukkan bahwa posisi 
usaha kecil mempunyai peran yang strategis di negara-negara lain juga indikasi yang 
menunjukkan peranan usaha kecil itu dapat dilihat dari konstribusinya terhadap PDB, 
ekspor non migas, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang cukup berarti. 
Tidak dapat disangkal bahwa pengusaha kecil, yang merupakan bagian 
terbesar dari pelaku bisnis di Indonesia mempunyai peranan penting dalam 
pembangunan struktur perekonomian nasional. Oleh karena itu berbagai upaya 
pemberdayaan perlu terus dilakukan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Usaha kecil merupakan sebutan yang ringkas dari usaha skala kecil sebagai 
terjemahan dari istilah Small Scale Enterprice (SSE) yang mempunyai banyak 
pengertian, baik dalam makna konsep teoritis, maupun sebagai konsep strategis 
kebijakan pembangunan. 
Usaha Kecil (UK) sebagai konsep mengacu kepada dua aspek. pertama, aspek 
perusahaan yang melakukan aktifitas produktif, mengkombinasi faktor-faktor 
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa, memasarkan dan mencetak 
keuntungan. Kedua, aspek pengusaha yaitu: orang dibalik usaha/perusahaan yang 
biasanya adalah pemilik, pengelola sekaliguis administrator dari perusahaannya. 
Beberapa ciri keunggulan perusahaan kecil diantaranya adalah: 
a. Lebih mudah mencari jaminan dibanding dengan pengusaha besar; 
35 
 
b. Fleksibel terhadap perkembangan dan perubahan teknologi; 
c. Umumnya mencari motivasi yang tinggi. 
Usaha kecil juga menghadapi kendala seperti kualitas sumber daya manusia 
yang rendah, tingkat produktifitas dan kualitas produk yang rendah, kurangnya 
teknologi dan informasi, faktor produksi, sarana dan prasarana belum memadai, aspek 
pendanaan dan pelayanan pembiayaan, iklim usaha belum mendukung. 
Namun demikian ada peluang yang dapat dimanfaatkan oleh usaha kecil 
dalam kegiatan usahanya, seperti: adanya komitmen politik pemerintah, 
pembangunan makin terkendali dan transparan, ketersediaan sumber daya manusia 
yang makin berkualitas, sumber daya alam yang beraneka ragam, terpuruknya usaha-
usaha pengusaha besar, apresiasi US dollar yang sangat tinggi. 
Berdasarkan peluang, kendala dan tantangan yang dihadapi UKM maka 
sasaran utama bagi pengembangan UKM adalah:
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a. Membangun ekonomi belah ketupat, 95 persen lapisan menengah baru, dengan 
PKM sebagai motor penggerak perekonomian; 
b. Meningkatkan pendapatan rakyat; 
c. Meningkatkan produksi pangan, barang dan jasa.  
d. Membangun skenario ekonomi berbasis IPTEK, dengan prioritas industri 
pertanian, kelautan, tekstil, elektronika, otomotif dan industri maju ditujang 
industri maju lainnya; 
e. Membina dan mengembangkan UKM kabupaten/kota untuk mewujudkan 
pengusaha lapisan menengah baru. 
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A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah 
laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. Penelitian kualitatif berdasar 
pada paradigma interpretatif, yaitu fenomenologi yang mempelajari bagaimana 
kehidupan sosial, melihat tingkah laku manusia, apa yang dikatakan dan diperbuat, 
sebagai hasil dari bagaimana manusia mendefinisikan dunianya.
1
 Dengan metode ini 
penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan 
fakta yang ada di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan 
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
 
B. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan komunikasi dan 
sosiologi. Pendekatan komunikasi maksudnya bahwa dalam proses penelitian 
berjalan, peneliti harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi yang baik 
dengan informan yang menjadi objek penelitian, sedangkan pendekatan sosiologi 
                                                          
1
Bagaong Suyanto, dkk, Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet V; 
Jakarta: Kencana-Prenada Media Group, 2010), h. 166-167. 
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dimaksudkan bahwa penulis harus melihat permasalahan dari sudut pandang 
sosiologi dalam memahami realitas sosial dan perkembangan masyarakat dengan 
segala dinamika yang ada di dalamnya. 
 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan subjek peneliti dan 
informan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau instansi 




D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling. Purposive sampling yaitu 
pemilihan sampel yang dilakukan oleh penulis atas dasar pertimbangan pribadinya, 
namun dapat pula dilakukan berdasarkan pertimbangan para ahli.
3
  
Subjek penelitian berjumlah 10 orang yang dipilih berdasarkan kriteria, yakni: 
1. Pemanfaat KUR mikro; 
2. Pelaku usaha yang menjalankan usaha sendiri; 
3. Memahami dengan baik khasanah tentang KUR secara komprehensif. 
Untuk mendapatkan informasi tentang pengelolaan dan pemanfaatan KUR 
secara mendalam dan lengkap, maka penulis juga melakukan penggalian informasi 
terhadap informan kunci yang berasal dari Bank penyalur KUR, yakni Sales Personal 
                                                          
2
Hasan Shandily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. XI; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
3
Sudarwan danim, Metode Penelitian untuk Ilmu-ilmu Prilaku (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 98. 
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Bisnis Mikro (SPBM) BRI yang berjumlah 1 (satu) orang. Informan dipilih 
berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan, 
sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya. Karena itu, 
observasi kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
4
 Observasi diartikan 




Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa observasi yaitu dengan 
melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam 
pengamatan ini penulis mengamati implementasi program KUR dalam meningkatkan 
kesejahteran usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai. 
 
2. Wawancara 
Menurut Bimo Walingto bahwa pedoman interview adalah suatu alat yang 
digunakan dalam melakukan wawancara untuk mendapatkan data dari keluarga atau 
orang yang mengadakan hubungan secara langsung dengan informan (face to 
                                                          
4
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 115. 
5





 Sedangkan Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa 
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
bilamana dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
7
 Pendapat lain mengemukakan 
bahwa wawancara adalah wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung 
untuk berbagai jenis data sosial.
8
 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada informan dan jawaban-
jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
Dalam wawancara yang dilakukan penulis ada 13 (Tiga belas) informan yaitu: 
a. Kepala Bagian Umum (Kabid) Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sinjai: 1 
(satu) orang. 
b. Lurah Sangiasseri: 1 (satu) orang. 
c. Sales Person Bisnis Mikro (SPBM) BRI Unit Sangiasseri: 1 (satu) orang. 
d. Debitur KUR: 10 (sepuluh) orang. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan meneliti 
data-data atau dokumen-dokumen tertentu yang berkaitan dengan masalah yang 
                                                          
6
BimoWalgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
UGM, 1991), h. 68. 
7
Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 
83. 
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 Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi 
yang terjadi dimasa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoritik untuk memaknai 




F. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.  
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan  suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, serta alat tulis. 
 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan 
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh peneliti 
dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Menurut Bogdan dan 
                                                          
9
Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 1993), h.64. 
10
Sitti Mania, Metodologi penelitian dan Sosial, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 189. 
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Biklen dalam bukunya Imam Gunawan (2015) Analisis data adalah proses pencarian 
dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan 
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 




1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi  data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dan yang tidak, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
12
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana 
data pendukung. 
 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion Drawing/Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
                                                          
11
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet.III;  Jakarta: Bumi 
Aksara,  2015), h. 210. 
12
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Cet.15 Bandung: CV. 
Alfabet, IKAPI, 2012 ) h. 249. 
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sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang medukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus selama berada dilapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverfikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Kelurahan Sangiasseri 
a. Keadaan Alam dan Geografis 
1. Letak Wilayah 
Kelurahan Sangiasseri merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai terdiri dari 5 lingkungan yaitu Lingkungan Babara, 




2. Batas Wilayah 
Kelurahan Sangiasseri mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Alenangka 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Palangka 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Puncak 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Saotenga2 
3. Orbitasi (Jarak Pusat Pemerintahan) 
Tabel 4.1 
Jarak Pusat Pemerintahan di Kelurahan Sangiasseri 
No. Pusat Pemerintahan Jarak (Km) 
1. Jarak dari Pemerintahan Kecamatan 0 Km 
2. Jarak dari Kabupaten 27 Km 
3. Jarak dari Ibu Kota Provinsi 198 Km 
Sumber: Monografi Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan  tahun 2015 
                                                          
1
Monografi Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Tahun 2015, h. 7. 
2
Monografi Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan  Tahun 2015, h. 5. 
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jarak kelurahan dengan 
pemerintahan pusat, seperti dengan kantor kecamatan hanya 0 Km, dengan kabupaten 
berjarak 27 Km dan dengan Ibu Kota Provinsi berjarak 198 Km. Berdasarkan data 
tersebut memperlihatkan bahwa jarak dari pemerintahan kelurahan dengan pusat 
pemerintahan kecamatan sangat dekat, sehingga memudahkan bagi masyarakt sekitar 
jika mengurus surat-surat misalnya KTP.  
4. Letak Geografis 
Secara geografis Kelurahan Sangiasseri berada di daerah dataran tinggi. 
Sepanjang tahun daerah ini beriklim sub tropis yang mengenal dua musim, yaitu 
musim penghujan pada periode April sampai Oktober, dan musim kemarau yang 
berlangsung pada bulan Oktober sampai April. Luas wilayah Kelurahan Sangiasseri 
yaitu 13.229 Km
2, 
terdiri dari persawahan, perkebunan dan pemukiman. Secara umum 
kondisi tanah di Kelurahan Sangiasseri memiliki tekstur tanah gembur dan subur 
berbagai jenis tanaman dapat tumbuh baik berupa tanaman padi, palawija maupun 
tanaman jangka panjang. 
b. Kependudukan 
Penduduk merupakan komponen utama dalam suatu wilayah. Wilayah tidak 
akan berkembang jika tidak ada penduduk, karena penduduk menjadi pengelola dari 
potensi masing-masing wilayah. Kelurahan Sangiasseri merupakan salah satu 
kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai Selatan dengan jumlah penduduk 7.981 jiwa 
atau 1.701 KK, penduduk laki-laki sebanyak 3.872 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 4.109 jiwa. Penduduk ini tersebar di 5 Lingkungan dengan 
rincian sebagai berikut: Lingkungan Babara sebanyak 1.388 jiwa, Lingkungan Caile 
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sebanyak 1.851 jiwa, Lingkungan Samaenre sebanyak 1.515 jiwa, Lingkungan 





Jumlah Penduduk di Kelurahan Sangiasseri 
No. Lingkungan L P Jumlah 
1.  Lingkungan Babara 664 724 1.388 
2.  Lingkungan Caile 885 966 1.851 
3.  Lingkungan Samaenre 744 771 1.515 
4.  Lingkungan Bolaromang 1.167 1.221 2.388 
5.  Lingkungan Cappagalung 412 427 839 
Jumlah 3.872 4.109 7.981 
Sumber: Rekapan Penduduk Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa setiap lingkungan tercatat total 
jumlah penduduk Kelurahan Sangiasseri 7.981 jiwa, dimana penduduk laki-laki 
sebanyak 3.872 jiwa sedangkan penduduk perempuan berjumlah 4.109 jiwa, yang 




Jumlah Penduduk Menurut Kartu Keluarga (KK) 
No. Lingkungan Jumlah 
1. Lingkungan Babara 277 
2. Lingkungan Caile 370 
3. Lingkungan Samaenre 367 
4. Lingkungan Bolaromang  477 
5. Lingkungan Cappagalung 210 
Total 1.701 
Sumber: Rekapan Penduduk Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah angka kepala keluarga di 
Kelurahan Sangiasseri cukup banyak dan perbandingan antara dua kelompok jenis 
kelamin ini dipengaruhi oleh adanya status perkawinan, karena di Kelurahan 
Sangiasseri ini kebanyakan terdiri dari pasangan suami istri yang tinggal secara 
                                                          
3
Profil Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Tahun 2015 
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permanen di kelurahan tersebut. Hal tersebut memungkinkan untuk membentuk 
keluarga yang sejahtera. 
 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan di Kelurahan Sangiasseri 
No. Tingkat Pendidikan  Jumlah (Jiwa) 
1. Taman kanak-Kanak 135  
2. Sekolah Dasar 315  
3. SMP 660  
4. SMA/SMU 230  
5. Akademi/ D1-D2 285  
6. Sarjana 281  
8. Pondok Pesantren 67  
Total 1.973 
Sumber: Profil Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai yang tamat 
perguruan tinggi, bahwa taraf pendidikan warga masyarakat Kelurahan Sangiasseri 
cukup tinggi. 
c. Mata Pencaharian 
Jumlah penduduk Kelurahan Sangiasseri menurut mata pencaharian dapat 
dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kelurahan Sangiasseri 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 219 
2. ABRI  5 
3. Swasta 207 
4. Wiraswasta/Pedagang 220 
5. Tani 2.663 
6. Pertukangan 28 
7. Buruh Tani 330 
8. Pensiunan 94 
9. Jasa 39 
Total 3.805 
Sumber: Profil Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa di Kelurahan Sangiasseri jumlah 
penduduk berdasarkan mata pencaharian yaitu 3.805 terdiri dari Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) berjumlah 219 orang, ABRI berjumlah 5 orang, Swasta berjumlah 207, 
Wiraswasta/Pedagang berjumlah 220 orang, Tani berjumlah 2.663 orang, 
Pertukangan 28 orang, Buruh Tani 330 orang, Pensiunan 94 orang dan Jasa 39 orang. 
d. Saran dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sebuah wilayah merupakan sebagai 
alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan dalam pelayanan 
publik. Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan dan fasilitas yang 
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan social, 
budaya dan ekonomi. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 
penunjang terselenggranya suatu proses. 
a. Sarana  
1) Sarana Pemerintahan dan Pelayanan Umum 
Sarana pemerintahan dan pelayanan umum merupakan sarana penunjang 
untuk membantu masyarakat dalam melayani kebutuhan dan permasalahan yang 
berkaitan dengan kemaslahatan orang banyak.  
 
Tabel 4.6 
Jumlah Sarana Pemerintahan dan Pelayanan Publik di Kelurahan Sangiasseri 
No. Sarana Pemerintahan Dan Pelayanan Publik Jumlah 
1. Kantor Kecamatan 1 
2. Kantor Kelurahan Sangiasseri 1 
3. Kantor Urusan Agama 1 
Jumlah 3 
Sumber: Profil Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa di Kelurahan Sangiasseri terdapat 
fasilitas pemerintahan berupa Kantor Kecamatan Sinjai Selatan dan Kantor Kelurahan 
Sangiasseri. Sedangkan untuk pelayanan publik terdapat Kantor Urusan Agama. 
2) Sarana Pendidikan 
Fasilitas pendidikan dibutuhkan oleh sutu daerah bukan hanya di daerah 
perkotaan namun juga di daerah pedesaan jika sudah memenuhi criteria untuk 
tersedianya fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan adalah salah satu sumber yang 
menjadi tolak ukur mutu sekolah. 
 
Tabel 4.7 
Jumlah Saran Pendidikan di Kelurahan Sangiasseri 
No. Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1.  Sekolah PAUD 1 
2. Taman Kanak-Kanak (TK) 3 
3. Sekolah Dasar (SD) 6 
4. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 3 
5. Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 
Jumlah 15 
Sumber: Monografi Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa di Kelurahan Sangiasseri terdapat 
15 gedung sekolah yang terdiri dari PAUD, 3 Taman Kanak-Kanak (TK), 6 Sekolah 
Dasar (SD), 3 Sekolah menengah Pertama (SMP) dan 2 Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 
3) Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam 
masyarakat karena menyangkut kesehatan masyarakat, kebersihan lingkungan hidup, 
serta perilaku hidup sehat dan bersih. Di Kelurahan Sangiasseri ketersediaan sarana 
kesehatan cukup memadai karena terdapat puskesmas, yang merupakan salah satu 
sarana kesehatan terbesar di Kecamatan Sinjai Selatan dan merupakan sarana utama 
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masyarakat untuk memeriksakan kesehatan. Terletak tidak jauh dari kantor camat dan 
kantor lurah yang dilintasi oleh jalan poros, sehingga mudah terjangkau oleh 
masyarakat yang ingin berobat atau memeriksa kesehatan di puskesmas.  
 
Tabel 4.8 
Jumlah Sarana Kesehatan di Kelurahan Sangiasseri 
No. Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) 
1.  Puskesmas 1 
2.  Posyandu  5 
3.  Poliklinik/Balai Pelayanan masyarakat 1 
Jumlah 7 
Sumber: Monografi Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2015. 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa di Kelurahan Sangiasseri terdapat 
7 unit sarana kesehatan yang terdiri dari 1 Puskesmas, 5 Posyandu dan 1 
Poliklinik/Balai Pelayanan Masyarakat.  
4) Sarana Peribadatan 
Di Kelurahan Sangiasseri terdapat 16 Mesjid dan 4 Mushola. 
5) Sarana Olahraga 
Adanya sarana olahraga merupakan fasilitas penunjang bagi setiap masyarakat 
yang memiliki minat di bidang olahraga. Jumlah sarana olahraga di Kelurahan 
Sangiasseri ada 14 buah. 
b. Prasarana  
Prasarana merupakan kelengkapan dasar fisik atau system yang 
memungkinkan bangunan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Fungsi prasarana 
adalah untuk melayani dan mendorong terwujudnya lingkungan usaha yang optimal 





1) Sistem Transportasi 
Sistem transportasi merupakan suatu sistem yang sangat penting bagi 
masyarakat untuk membantu melancarkan aktivitasnya di luar rumah. Sistem 
transportasi yang ada di Kelurahan Sangiasseri sudah tergolong efektif dan efisien 
yaitu terdiri dari kendaraan pribadi berupa motor dan mobil serta ojek dan angkutan 
umum. 
2) Kondisi jalan di Kelurahan Sangiasseri tergolong baik. Terutama jalan poros 
yang menghubungkan antara Kota Sinjai dengan Kota Bulukumba. 
3) Jaringan air bersih 
Kelurahan Sangiasseri secara umum masyarakat memperoleh dari mata air 
selain itu saat ini mulai dilakukan pemasangan pipa PDAM di setiap rumah warga 
yang dilakukan secara bertahap sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kekurangan 
air saat musim kemarau. 
4) Jaringan Listrik 
Bentuk penyediaan energi listrik untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat 
akan sarana energi dan penerangan, di Kelurahan Sangiasseri sudah menerima 
pelayanan dan pengembangan listrik.
4
   
5) Jaringan Komunikasi 
Adanya tower telpon alat komunikasi inilah yang banyak digunakan 
masyarakat yang ada di Kelurahan Sangiasseri karena alat komunikasi memiliki akses 
telekomunikasi yang baik dan dengan sendirinya dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
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6) Sarana Kebersihan 
Di Kelurahan Sangiasseri pengelolaan sampah hanya dilakukan oleh setiap 
rumah tangga dengan cara dibakar. 
e. Pemerintahan dan Kelembagaan Kelurahan 
1. Visi dan Misi Kelurahan Sangiasseri 
a. Visi  
Terwujudnya Kelurahan Sangiasseri yang mandiri dan sejahtera melalui 
pembangunan partisipatif, demogratif dan beradat. 
b. Misi 
1) Meningkatkan profesionalisme aparat kelurahan 
2) Pengutan lembaga kemasyarakatan 
3) Meningkatkan derajat pendidikan dan kesehatan masyarakat 
2. Pemerintah Kelurahan 
Kelurahan Sangiasseri memiliki fungsi yang sangat penting terhadap 
kepentingan pelayanan masyarakat. Terutama hubungannya dengan pemerintahan 






















Sumber: Monografi Kelurahan Sangiasseri, 2015 
Ini menunjukkan bahwa secara umum pelayanan pemerintahan di Kelurahan 
Sangiasseri sudah cukup baik dalam memberikan pelayanan utamanya dalam 
persuratan dikerjakan dengan cepat. 
3. Kelembagaan Kelurahan 
Lembaga-lembaga yang ada di Kelurahan Sangiasseri terdiri dari Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat, Lembaga Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), 
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2. Profil BRI Unit Sangiasseri 
a. Sejarah Bank Rakyat Indonesia (BRI)  
Setiap perusahaan memiliki sejarah dalam mendirikan organisasinya. 
Termasuk PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, juga memiliki perjalanan 
sejarah sebagai salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. 
Perjalanan sejarah tersebut tentunya akan berubah-ubah mengikuti perkembangan 
jaman. 
Berikut adalah sejarah berdirinya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
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- Pada awalnya BRI di dirikan di Perwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bel Aria 
Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 
Inlandsche Hoofden atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi 
Purwokerto. Suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan 
Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
- Pada periode setelah kemerdekaan Republik Indonesia, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 
pemerintah pertama di RI. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan 
pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru 
mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah 
nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 
41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 
merupakan peleburan dari BRI. Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 
Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No.9 
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tahun 1965, BKTN diintegrasikan kedalam Bank Indonesia dengan nama Bank 
Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
- Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No.17 tahun 1965 tentang 
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II bidang Rural, 
sedangakan NHM menjadi Bank Negara Indonesia  Unit II bidang Ekspor Impor 
(EXIM). 
- Berdasarkan UU No.14 tahun 1967 tentang UU Pokok Perbankan dan UU No.13 
tahun 1968  tentang UU Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II  Bidang Rular 
dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing jadi dua bank yaitu Bank Rakyat 
Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan UU No.21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
- Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan UU Perbankan No.7 tahun 1992 dan Peraturan 
Pemerintah RI No.21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi persero terbatas. 
Kepemilikan BRI saat itu masih 100% ditangan pemerintah RI. Pada tahun 2003, 
Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham Bank ini, sehingga 
menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia 







b. Visi dan Misi  
1. Visi BRI 
Menjadi bank komersial yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah. 
2. Misi BRI 
1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan 
teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko 
serta praktek Good Corprate Govemance (GCG) yang sangat baik. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan (stakeholders). 
c. Struktur Organisasi BRI Unit Sangiasseri 
Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi mnggambarkan dengan jelas 
pemisahaan pekerja antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana fungsi dan 
aktifitas dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 
wewenang siapa yang melapor kepada siapa yang menyusun pembagian kerja dan 
merupakan suatu sistem komunikasi. Dengan demikian kegiatan yang beranekaragam 
dalam perusahaan disusun secara teratur sehingga tujuan usaha yang ditetapkan 
sebelumnya dapat dicapai dengan baik.  
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Manfaat struktur organisasi adalah untuk mempermudah proses pencapaian 
tujuan dari suatu lembaga, dalam hal ini Bank atau perusahaan pada umumnya dan 
PT.Bank Rakyat Indonesia pada khususnya. Dengan adanya struktur organisasi ini dapat 
diketahui asal kesalahan atau penyimpangan di dalam suatu proses kegiatan. Berikut ini 
struktur organisasi di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor BRI Unit Sangiasseri dapat 
dilihat sebagai berikut: 



















































d. Uraian Tugas Bank Rakyat Indonesia 
Adapun uraian tugas perusahaan dari struktur organisasi adalah :  
1. Kepala Unit Bank  
Melaksanakan fungsi manajemen di BRI Unit dalam mengimplementasikan 
strategi pengembangan kinerja bisnis mikro dengan menciptakan dan memanfaatkan 
peluang untuk mencapai RKA dan meningkatkan pertumbuhan bisnis mikro. 
Tugas dan tanggungjawab:  
a) Bertanggungjawab atas semua opersional di BRI Unit.  
b) Sebagai pengawas penuh terhadap operasional BRI Unit.  
c) Pemegang pasword BRI Unit.  
d) Memegang wewenang putus.an pinjaman dan simpanan sesuai dengan SK 
ketetapan dari kantor cabang.  
e) Bertanggungjawab atas proses data di BRI Unit.  
f) Bertanggungjawab atas pekerja BRI Unit itu sendiri.7 
2. Mantri  
Tugas dan tanggungjawab:  
a) Memproses / pemerkasa pinjaman.  
b) Sebagai tenaga marketing produk-produk BRI Unit.  
c) Bertanggungjawab terhadap proses pinjaman.  
d) Bertanggungjawab terhadap jaminan.  
e) Bertanggungjawab terhadap tunggakan-tunggakan yang terjadi akibat 
keterlambatan nasabah membayar pinjaman.  
                                                          
7Nurul Azhimah Trisuci “Alokasi dan Persepsi Pemanfaatan Kredit Usaha Rakyat Oleh 
Peternak Ayam Ras Petelur pada Bank Rakyat Indonesia Unit Amparita Kabupaten Sindereng 
Rappang” , Skripsi (Makassar: Fak. Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, 2014). 
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3. Mantri KUR 
Sebagai upaya pencapaian target penyaluran KUR, ada tenaga pemasar yang 
disebut Asisten Mantri KUR Mikro, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai 
berikut: 
a) Merencanakan dan melaksanakan aktifitas penjualan produk KUR Mikro 
kepada calon debitur dalam rangka mencapai target jumlah debitur yang 
ditetapkan. 
b) Merencanakan dan melaksanakan aktifitas penjualan produk KUR Mikro 
sesuai kewenangan, untuk menunjang pencapaian target penjualan KUR 
Mikro yang ditetapkan. 
c) Menyiapkan aplikasi pinjaman, memeriksa kelengkapan dan masa berlaku 
dokumen pinjaman dari calon debitur sesuai kewenangannya, untuk 
mendukung analisis pemberian KUR Mikro. 
d) Membina hubungan baik dengan calon debitur KUR Mikro, untuk 
memastikan pinjaman yang diberikan sesuai peruntukannya dan memastikan 
kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya.. 
e) Melaksanakan aktifitas penagihan secara efektif dan efisien terhadap debitur 
KUR Mikro yang bermasalah atau yang memiliki indikasi akan bermasalah, 
berkoordinasi dengan jajaran Relationship Management (RM) sesuai 
kewenangannya untuk mengendalikan timbulnya risiko kredit dengan tetap 
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menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra RI guna 
mengendalikan angka Non Performing Loan (NPL) KUR Mikro dalam 
ukuran yang ditetapkan. 
f) Menyusun laporan-laporan sesuai kewenangannya agar memenuhi ketentuan 
yang berlaku dan kebutuhan unit kerja lain/instansi terkait.
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4. Customer Service 
Tugas : 
a) Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah atau calon nasabah yang 
akan menggunakan jasa perbankan di BRI. 
b) Memberikan informasi kepada nasabah atau calon nasabah mengenai produk 
BRI Unit. 
c) Melaksanakan pemeriksaan dan registrasi permohonan pinjaman BRI Unit 





a) Memberikan pelayanan transaksi kas ataupun over booking, serta memberikan 
pelayanan pembayaran dari dan ke nasabah untuk kepentingan bisnis BRI 
sesuai dengan sistem yang jelas dan prosedur operasional BRI. 
b) Memberikan pelayanan transaksi kas baik penerimaan setoran, pengambilan 
maupun pembayaran dari dan ke nasabah atau calon nasabah. 
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Nurul Azhimah Trisuci, Alokasi dan Persepsi Pemanfaatan Kredit Usaha Rakyat Oleh 
Peternak Ayam Ras Petelur pada Bank Rakyat Indonesia Unit Amparita Kabupaten Sindereng 
Rappang. 
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c) Melakukan pengurusan kas BRI Unit bersama Kepala Unit untuk 
mengamankan asset bank. 





B. Implementasi Program KUR BRI Unit Sangiasseri dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Usaha Kecil Dan Menengah Di Kelurahan Sangiasseri 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
1. Implementasi Program KUR 
Implementasi program KUR melalui PT. Bank Republik Indonesia (Persero) 
Tbk, dilakukan dengan memberikan akses dan penguatan ekonomi bagi pelaku UKM. 
Hal tersebut dilakukan agar dapat memberikan modal untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat agar memanfaatkan usaha yang dimiliki untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Tingginya proporsi kredit yang diberikan disebabkan oleh 
beberapa faktor, adapun salah satu faktor tersebut adalah tingginya tingkat kebutuhan 
masyarakat terhadap kredit agribisnis untuk memperluas skala usaha, penambahan 
modal usaha ataupun untuk penambahan jumlah usahanya. Dengan alasan tersebut, 
mereka berusaha untuk mengajukan permintaan terhadap KUR yang ada di BRI. 
Selain itu, dapat juga dipengaruhi oleh kemudahan prosedur yang diberikan oleh BRI 
untuk sektor agribisnis. Suku bunga yang relatif rendah yakni 9 persen per tahun, 
KUR ini menjadi target utama pengusaha kecil dalam pemenuhan kebutuhan modal 
usahanya. 
BRI Unit Sangiasseri merupakan suatu wadah untuk melaksanakan program 
KUR. Dalam mensukseskan program  pemerintah dalam mengurangi kemiskinan. 
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Salah satunya melalui  pemberian modal bagi UKM. Dimana dalam program tersebut 
mempunyai kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk membantu melaksanakan 
penyaluran KUR sehingga dapat mengembangkan kegiatan perekonomian di sektor 
riil dalam rangka penanggulangan dan pengentasan kemiskinan serta perluasan 
kesempatan kerja. Penyaluran dilakukan kepada UKM yang telah ada di Kelurahan 
Sangiasseri, penyaluran dilakukan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi 
UKM dan meningkatkan produktivitas UKM. Adapun beberapa UKM yang 
mendapatkan menggunakan KUR dari BRI Unit Sangiasseri adalah: 
 
Tabel 4.9 Nasabah Pemanfaat KUR 
No. Nama Bidang Usaha Jumlah Kredit Realisasi 
1. Naisyah Jual Pakaian Jadi Rp.25.000.000 2015 
2. Muh. Basri Jual Pakaian Rp.25.000.000 2013 
3. Hj. Herawaty Jual Barang Campuran Rp.15.000.000 2014 
4. Irmayani Jual Peralatan Rumah Tangga Rp.25.000.000 2014 
5. Asaf Jual Barang Campuran Rp.25.000.000 2014 
6. M. Ajis Jual Racun Hama Rp.25.000.000 2015 
7. Hasnawati Jual Emas Rp.25.000.000 2015 
8. Sumarni Jual Pisang Rp.15.000.000 2015 
9 Tini Jual Perlengkapan Listrik Rp.15.000.000 2014 
10. Lindawati Jual Ayam Potong dan Ayam Ras Rp.25.000.000 2014 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara 
Berdasarkan data yang telah didapatkan dari Bank Pelaksana., besarnya dana 
pinjaman (plafond) KUR yang dapat diperoleh UKM adalah bervariasi. Untuk Usaha 
Mikro plafond KUR mulai dari Rp. 5.000.000 sampai dengan Rp. 25.000.000. 
Dengan adanya program diharapkan para UKM dapat meningkatkan usahanya. 
Sesuai dengan tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan 
kegiatan perekonomian di sektor riil dalam rangka penanggulangan dan pengentasan 
kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. Hal tersebut telah terimplementasikan 
oleh KUR BRI Unit Sangiasseri, yang dibuktikan dengan respon pengusaha kecil dan 
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menengah yang disampaikan oleh Kepala Bidang Umum Dinas Koperasi dan 
UMKM. Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan Bahri : 
“Dengan adanya program KUR ini sangat membantu para pengusaha kecil, 
karena para pengusaha kecil ini dimudahkan untuk pembiayaan lewat KUR 
ini, kalau misalnya dia bermohon sampai Rp.20.000.000 saya kira tidak ada 
jaminan kalau di atasnya baru ada jaminan atau agunan. Tanggapan para 
pengusaha bagus dalam program KUR. Saya kira pengusaha yang ada di 
Sinjai yang mengakses KUR sudah banyak”.12 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka diketahui dengan adanya program 
KUR sangat membantu pengusaha dalam mendapatkan kemudahan untuk 
pembiayaan. Hal serupa juga diutarakan oleh Andi Hadi S.STP bahwa: 
“KUR yang diadakan oleh semua bank baik BRI, BPD dan pegadaian juga 
ada. KUR cukup membantu apalagi dengan pengurangan suku bunga yang 
biasanya 14 persen turun ke 9 pesen dan sekarang 6 pesen ada juga 4 persen 
tergantung model KURnya itu cukup membantu”.13 
Adapun pernyataan dari pihak bank sebagai penyelenggara program KUR di 
BRI Unit Sangiasseri, menyatakan bahwa: 
“Tanggapan masyarakat terhadap adanya KUR, membuat masyarakat sangat 
antusias untuk melakukan permohonan KUR, karena dengan adanya program 
KUR masyarakat merasa leluasa untuk berwirausaha. Disamping plafond 
yang diminta mencukupi jumlah angsurannya juga sangat murah. Untuk 
Sangiasseri 0,4 persen. Contohnya nasabah atas nama Nurhayati yang 
mempunyai usaha dagang pakaian jadi plafond yang diajukan Rp.15.000.000 
selama 2 tahun atau 24 bulan. Beliau merasa senang dan kredit yang 
dijalaninya sangat ringan karena angsuran yang harus dibayar perbulannya 
hanya Rp.685.000”.14 
Dari pernyataan tersebut, menunjukan bahwa pelaku usaha di Kelurahan 
Sangiasseri sangat mendukung adanya program KUR ini. Mereka sangat terbantu 
dalam meningkatkan usaha mereka apalagi suku bunga KUR sangat terjangkau. 
 
                                                          
12
Bahri (51 Tahun),  Kepala Bidang Umum Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sinjai,  
Wawancara, Kantor Dinas Koperasi dan UMKM, Tanggal 30 Juni 2016, Pukul 12:30. 
13
Andi Hadi S.STP (35 Tahun), Lurah Sangiasseri, Wawancara, Kantor Lurah Sangiasseri, 
Tanggal 30 Juni 2016, Pukul 14:35. 
14
Irfandi Bahtiar (24 Tahun), Sales Person Bisnis Mikro (SPBM), Wawancara, Kantor BRI 
Unit Sangiasseri, Tanggal 13 Juli, Pukul 10:25. 
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2. Implementasi Mekanisme Penyaluran KUR 
Berikut mekanisme penyaluran KUR dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
Bagan 4.3 Mekanisme Penyaluran KUR 
 








1. Nota Kesepahaman Bersama Memorandum of Understanding (MoU) antara 
Pemerintah, Perusahaan Penjamin Kredit dan Bank Pelaksana. 
2. Pemerintah melakukan Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar Rp.2 triliun ke 
PT. Askrindo dan Perum Jamkrido. 
3. Pemerintah mempersiapkan UMKM dan Koperasi yang melakukan usaha 
produktif yang bersifat individu, kelompok, kemitraan dan/atau cluster untuk 
dapat dibiayai dengan kredit/pembiayaan; menetapkan kebijakan dan prioritas 
bidang usaha yang akan menerima penjaminan kredit/pembiayaan; melakukan 
pembinaan dan pendampingan selama kredit/pembiayaan; dan memfasilitasi 
hubungan antara UMKM dan Koperasi dengan pihak lain seperti perusahaan inti 
yang memberikan konstribusi dan dukungan untuk kelancaran usaha. 
4. Pelaku UMKM mengajukan aplikasi KUR ke Bank pelaksana, dan apabila 
disetujui, pelaku UMKM menjadi debitur KUR di bank penyalur dan 

















berkewajiban untuk membayar cicilan kredit/pembiayaan sesuai dengan 
ketentuan. 
5. Bank pelaksana melakukan penilaian kelayakan usaha dan memutuskan 
pemberian kredit/pembiayaan sesuai ketentuan. 
6. Bank pelaksana mengirim daftar debitur KUR ke perusahaan penjamin kredit, 
yang kemudian memberikan persetujuan penjamin atas kredit pembiayaan yang 
diberikan oleh bank penyalur, dalam bentuk sertifikat penjaminan. 
7. Perusahaan penjamin kredit mengajukan klaim pembayaran Imbal Jasa Peminjam 
(IJP) ke pemerintah dan pemerintah membayarkan IJP tersebut. 
8. Bank penyaluran klaim untuk kredit/pembiayaan yang mencapai status 
kolektabilitas 4 dan 5 ke perusahaan penjamin kredit, yang kemudian 





3. Prosese Pengajuan KUR 
Calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan KUR harus mengikuti 
proses pengajuan KUR yang telah ditetapkan oleh BRI. Berikut Proses pengajuan 
KUR yaitu:  
Bagan 4.4 Skema Proses pengajuan KUR 
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Berdasarkan bagan di atas, penulis dapat mengemukakan bahwa proses 
pemberian KUR dilakukan secara bertahap yaitu sebagai berikut : 
1) Calon debitur mengajukan pinjaman KUR Mikro ke Unit BRI. 
2) Customer Service KUR mendata informasi calon debitur seperti nama, alamat, 
usaha, lama usaha, dan pengajuan jumlah kredit.  
3) Calon debitur kemudian memenuhi syarat-syarat untuk dokumentasi BRI. 
Persyaratan umum calon debitur KUR adalah tidak sedang menerima 
kredit/pebiayaan modal kerja dan atau investasi dari perbankan lain dan atau yang 
tidak sedang menerima kredit program dari pemerintah. Calon debitur KUR dapat 
sedang menerima kredit konsumtif (Kredit Kepemilikan Rumah, Kredit Kendaraan 
Bermotor, Kartu Kredit, dan kredit konsumtif lainnya). Syarat-syarat kelengkapan 
dokumetasi yang harus dipenuhi oleh calon debitur KUR Mikro adalah sebagai 
berikut : 
a) Fotocopy KTP (suami istri). 
b) Fotocopy Kartu Keluarga (KK). 
c) pas foto 4x6 suami istri 
d) Fotocopy surat nikah (apabila cerai, menggunakan fotocopy surat cerai). 
e) Surat Keterangan Usaha (SKU) dari kelurahan atau RT/RW setempat (lama 
usaha minimal 6 bulan). 
f) Agunan (berupa sertifikat rumah, BPKB mobil atau sepeda motor). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Irfandi Bahtiar selaku Pegawai BRI Unit 
Sangiasseri bagian Sales Person Bisnis Mikro (SPBM) berikut ini: 
“Persyaratan untuk mengajukan KUR yaitu fotocopy KTP/suami istri, 
fotocopy kartu keluarga, keterangan usaha, pas foto 4x6 suami istri, Surat 
Keterangan Pemilikan Tanah (SKPT), dan jaminan berupa sertifikat jika 
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sertifikat belum keluar bisa menggunakan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
Jika memiliki sertifikat tidak perlu menggunakan PBB dan SKPT”.16 
4) Survei usaha calon debitur oleh mantri KUR. Selain survei, mantri KUR juga 
mencari informasi-informasi dari pihak ketiga seperti tetangga sekitar calon 
debitur. 
5) Setelah dilakukan survei, mantri menimbang apakah calon debitur tersebut layak 
mendapatkan pinjaman. Apabila disetujui diputuskan kredit beserta plafon kredit 
yang akan diberikan. 
6) Tahap selanjutnya dilakukan perjanjian kredit antara pihak BRI dengan debitur 
KUR Mikro. 
7) Tahap terakhir yakni realisasi di Teller. Pada saat realisasi, dokumen atau syarat-
syarat sudah harus dilengkapi oleh calon debitur. 
Proses penyaluran KUR Mikro mulai dari permohonan sampai dengan realisasi ini 
membutuhkan waktu kisaran 4-5 hari kerja.
17
 
Pada pelaksanaan pemberian KUR Mikro atau KUR yang plafonnya sampai 
dengan Rp.25 juta dapat diberikan tanpa agunan, namun agunan tambahan tetap 
diminta oleh pihak BRI Unit Sangiasseri. Hal ini bertujuan untuk menanggulangi 
resiko kredit macet. 
Pengambilan yang diwajibkan memiliki agunan atau jaminan sesuai dengan 
pernyataan pegawai BRI bagian SPBM (Sales Person Bisnis Mikro) bahwa: 
“Untuk agunan jika usahanya saat disurvei ternyata mempunyai usaha yang 
produktif dan juga domisilinya jelas serta pengambilan Rp.15.000.000 sampai 
Rp.25.000.000 bisa menggunakan PBB atau SKPT tetapi jika usahanya tidak 
terlalu bagus dan domisilinya tidak jelas harus menggunakan sertifikat”.18 
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Dari hasil wawancara di atas, penulis mendapatkan informasi bahwa calon 
debitur yang mengajukan KUR dan memiliki usaha yang produktif serta jelas 
domisilinya hanya perlu memberi jaminan berupa kwitansi PBB jika belum memiliki  
SKPT tetapi jika domisilinya tidak jelas harus menggunakan Sertifikat rumah. 
Adapun yang dimaksud dengan usaha produktif adalah: 
1) Usaha yang menghasilkan barang atau jasa yang memberi nilai tambah bagi 
pelaku usaha, 
2) Usaha yang keuntungannya bisa membayar kewajiban pokok kredit, 
3) Dan jenis usahanya dinilai belum layak mendapat kredit di bank.19 
Bila syarat bisnisnya memenuhi tiga kriteria itu, maka seseorang dapat 
mengajukan KUR. Dengan kata lain, yang dapat mengajukan KUR adalah para 
pelaku usaha yang berada dalam skala Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi. 
Sejak diluncurkan pada tahun 2007, pelaksanaan program KUR terus 
menunjukkan peningkatan. Realisasi penyaluran KUR dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan pihak bank bahwa: 
“Jumlah realisasi KUR dari 2014 sampai 2015 mencapai 6 triliun, sedangkan 
jumlah realisasi KUR dari 2015 sampai 2016  mencapai 13 triliun”.20 
Hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa realisasi penyaluran KUR 
mikro mengalami peningkatan pada periode 2014 hingga 2015 mencapai Rp.6 triliun. 
Sedangkan untuk periode 2015 hingga 2016 mencapai Rp.13 triliun. 
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4. Sistem Angsuran KUR 
Ada perbedaan sistem angsuran pinjaman KUR mikro. Debitur bisa memilih 
pembayaran angsuran sesuai kemampuan, bulanan atau musiman, sebagaimana yang 
disampaikan Irfandi Bahtiar bahwa: 
“Sistem angsuran KUR ada dua yaitu pola musiman dan pola bulanan kalau 
pola musiman (1 tahun) yaitu yang mempunyai usaha hasil bumi atau panen 
misalnya pedagang coklat, cengkeh, atau merica ada yang pola angsurannya 1 
kali lunas itu selama 12 bulan, kalau 6 bulan yang diambil minimal 3 tahun 
maksimal 4 tahun maka angsuranya sebanyak 6 kali yaitu setiap 2 kali setahun 
yaitu 6 bulan-6 bulan. Misalnya ternak sapi contoh plafondnya Rp.25.000.000 
jika yang diambil 1 kali lunas pola musiman maka yang kembali nanti 
Rp.27.400.000. Sedangkan untuk pola bulanan seperti pedagang bahan 
campuran itu digunakan angsuran perbulan. Kalau pola angsuran bulananya 
misalnya pedagang pakaian jadi contoh plafondnya Rp.15.000.000 jangka 
waktu 2 tahun atau 24 bulan maka perbulannya Rp.685.000”.21 
Hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa penyaluran KUR atau pola 
angsuran mengacu pada usaha nasabah itu sendiri. Jika usahanya adalah hasil alam 
maka pola angsurannya musiman, karena mengikuti siklus panen. Sebaliknya, jika 
usahanya adalah pedagang barang campuran maka pola angsurannya adalah bulanan 
karena usaha barang campuran dapat dilakukan setiap hari. 
 
C. Upaya dan Tantangan yang Dihadapi Program KUR BRI Unit Sangiasseri 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Usaha Kecil dan Menengah di Kelurahan 
Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
1. Upaya dan tantangan yang dihadapi KUR 
Di samping kesuksesan dari program KUR bagi penanggulangan kemiskinan 
dan penguatan perekonomian mikro, tentu program ini juga melakukan berbagai 
upaya dalam melaksanakan programnya secara baik dan berkelanjutan. Salah satu 
upaya yang dilakukan pihak BRI untuk memperkenalkan KUR yaitu dengan 
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bekerjasama dengan dinas koperasi dalam melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam pemanfaatan 
pembiayaan KUR, dalam rangka mendorong para pengurus koperasi dan pengelola 
usaha untuk memanfaatkan fasilitas KUR. Berikut wawancara penulis dengan Irfandi 
Bahtiar: 
“Mengenai upaya dalam pemasaran KUR itu sendiri di BRI Unit Sangiasseri 
ini diprospek oleh beberapa tim tenaga pemasaran yang biasanya dilakukan 
oleh Sales Person Bisnis Mikro (SPBM), SPBM itu sendiri memprospek 
(diregister) beberapa calon nasabah yang telah mengajukan permohonan atau 
yang belum, kemudian ditindak lanjuti oleh mantri, mantri itu sendiri bagian 
lapangan juga dalam hal ini tenaga pemasaran (marketing)”.22 
Sejak pengimplementasian program KUR di Kelurahan Sangiasseri tentu 
memberi pengaruh bagi masyarakat, baik dari segi keadaan sosial maupun ekonomi. 
Dalam melaksanakan program KUR, BRI Unit Sangiasseri selalu memberi pelayanan 
yang terbaik sesuai dengan visi BRI yaitu Menjadi bank komersial yang selalu 
mengutamakan kepuasan nasabah. Akan tetapi, dalam melaksanakan program ini BRI 
memiliki tantangan yang membuat program ini tidak terlaksana dengan maksimal.  
Adapun tantangan yang dihadapi BRI Unit Sangiasseri dalam penyaluran 
kredit usaha rakyat, antara lain adalah sebagai berikut :  
1) Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai program KUR 
Kurangnya pemahaman dari pelaku usaha mengenai program KUR 
merupakan salah satu penghambat dalam melaksanakan program ini. Karena 
kemauan dari para pengusaha kecil untuk menambah modal usaha sangat besar tetapi 
mereka tidak mengetahui bagaimana proses dan persyaratan pengajuan KUR. Maka 
dari itu Dinas Sosial Dan UMKM Kabupaten Sinjai memberi solusi untuk mengatasi 
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masalah ini dengan mengangkat tenaga pendamping. Berikut kutipan wawancara 
penulis dengan Bahri:  
“Jadi ada program dinas sekarang, ada namanya pendamping KUR. Jadi 
dengan adanya KUR nantinya ada beberapa orang untuk kita angkat tenaga 
pendamping KUR. Tenaga pendamping KUR dimana bisa menjembatani para 
pengusaha kita untuk mengakses karena masih banyak pengusaha tidak tau 
KUR, bagaimana persyaratan KUR”.23 
Tugas pendamping adalah untuk membantu UKM dalam melengkapi dan 
menyerahkan berkas pendaftaran ke kecamatan/kelurahan, memferivikasi berkas 
dokumen yang dibutuhkan, hingga bimbingan pasca perolehan IUMK (Izin Usaha 
Mikro dan Kecil) seperti akses ke pembiayaan. Dalam hal ini pendamping juga 
membantu menjembatani para pengusaha untuk mengakses KUR. 
2) Debitur membagi kreditnya dengan orang lain  
Sales Person Bisnis Mikro (SPBM) Bank BRI Unit Sangiasseri, Irfandi 
Bahtiar menjelaskan: 
“Penyalahgunaan dana KUR itu sendiri yang terlihat dan banyak terjadi 
khusus di daerah Sangiasseri lebih kepada yang melakukan permohonan 
kredit mengatasnamakan dirinya untuk mengambil modal usaha, namun 
setelah beberapa bulan baru ketahuan oleh tenaga pemasar (bagian marketing/ 
mantri) ternyata kredit yang diambilnya bukan dia yang menggunakannya 
namun diberikan atau dibagi dengan orang lain. Dari hal tersebut 
menyebabkan salah satu nasabah kreditnya macet. Sebut saja yang melakukan 
permohonan KUR Ernawati TTL Sinjai 31 Desember 1988 Alamat 
Lappacilama Desa Alenangka. Ernawati ini membagi uangnya dengan 
Aminah, sedangkan Aminah sendiri sudah mengambil kredit dan kreditnya 
sudah lama macet (sudah masuk NPL atau Nasabah Penunggak Lama)”.24 
Dari hasil wawancara di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa 
tantangan yang dihadapi pihak bank yaitu nasabah yang melakukan permohonan 
KUR terkadang membagi kreditnya dengan orang lain, sedangkan atas nama yang 
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bermohon bukan yang menggunakan uang tersebut. Hal tersebut menyebabkan salah 
satu nasabah kreditnya macet. 
3) Banyak nasabah atau UKM yang salah mengartikan KUR 
Banyak nasabah atau UKM yang salah mengartikan bahwa Kredit Usaha 
Rakyat ini bebas untuk siapa saja, padahal haruslah UKM yang memiliki usaha 
minimal 6 bulan berjalan. Hal ini sesuai dengan pernyataan pihak BRI Unit 
Sangiasseri bahwa: 
“Persyaratan utama pengajuan KUR adalah surat keterangan izin usaha yang 
di keluarkan oleh pihak kelurahan yaitu yang usahanya minimal 6 bulan 
sampai 1 tahun”.25 
4) Keterlambatan pengembalian/pelunasan kredit 
Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan pengembalian/pelunasan 
kredit antara lain: 
a) Usaha yang dijalankan debitur mengalami kemunduran 
b)  Sikap dari debitur sendiri yang kurang kooperatif 




2. Kredit Macet 
Dalam paket kebijakan deregulasi bulan Mei tahun 1993 (PAKMEI 1993), di 
Indonesia dikenal dua golongan kredit bank, yaitu kredit lancar dan kredit 
bermasalah. Kredit bermasalah digolongkan menjadi tiga, yaitu kredit kurang lancar, 
kredit diragukan, dan kredit macet. Kredit macet inilah yang sangat dikhawatirkan 
oleh setiap bank, karena akan mengganggu kondisi keuangan bank, bahkan dapat 
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mengakibatkan berhentinya kegiatan usaha bank. Kredit macet adalah kredit yang 
mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan 
atau karena kondisi di luar kemampuan debitur.
27
 
Suatu kredit digolongkan ke dalam kredit macet bilamana: 
1) Tidak dapat memenuhi kriteria kredit lancar, kredit kurang lancar dan kredit 
diragukan, atau 
2) Dapat memenuhi kriteria kredit diragukan, tetapi setelah jangka waktu 21 bulan 
semenjak masa penggolongan kredit diragukan, belum terjadi pelunasan pinjaman 
atau usaha penyelamatan kredit, atau 
3) Penyelesaian pembayaran kembali kredit yang bersangkutan, telah diserahkan 
kepada pengadilan negeri atau Badan Urusan Piutang Negara (BUPN), atau telah 
diajukan permintaan ganti rugi kepada perusahaan asuransi kredit.
 28
 
Kredit atau pinjaman nasabah bukanlah tanpa risiko. Bagi debitur atau Bank, 
kredit macet merupakan masalah yang harus diselesaikan. Dalam menghadapi kondisi 
ini bankpun mempunyai kebijakan masing-masing. BRI dengan program KUR 
misalnya tidak akan serta merta menyita atau melelang agunan apabila nasabah tidak 
bias membayar angsuran. Jika debitur macet dalam membayar angsuran, maka akan 
dilakukan survei terlebih dahulu. Selanjutnya, bank akan melakukan komunikasi 
dengan debitur. Jika debitur masih nekat tidak membayar angsuran, akan dikeluarkan 
surat peringatan secara resmi. 
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Pengembalian kredit yang tidak lancar ini digolongkan ke dalam lima 
tingkatan yaitu:  
1) Dalam Pengawasan Khusus (DPK)  
Status ini diberikan pada debitur yang menunda pembayaran angsuran selama satu 
minggu hingga 60 hari dari tanggal yang ditentukan.  
2) Kurang Lancar  
Apabila pembayaran angsuran oleh debitur sedikit terhambat karena ada 
kecenderungan usaha nasabah mulai mengalami kesulitan, namun tingkat kesulitan 
tersebut masih tergolong ringan dan menyangkut salah satu aspek usaha saja. 
Status ini diberikan kepada debitur yang menunggak pembayaran angsuran selama 
lebih dari 60 hari hingga 90 hari.  
3) Meragukan 
Terhambatnya pengembalian kredit diindikasikan dengan kemerosotan yang tajam 
dalam usahanya dan biasanya permasalahan yang terjadi mencakup berbagai aspek 
usaha. Status ini diberikan pada debitur yang menunggak selama lebih dari 90 hari 
hingga 120 hari.  
4) Macet  
Status ini dikenakan kepada debitur yang tidak dapat membayar angsuran dan 
bungan kredit dalam jangka waktu yang lama antara labih dari 120 hari hingga 270 
hari.  
5) Daftar Hitam  
Pengembalian kredit yang sudah termasuk dalam daftar hitam yaitu debitur yang 
benar-benar sudah tidak mampu membayar pelunasan kredit karena usahanya 
sudah bankrut dan kemungkinan asetnya tidak dapat dicairkan atau tidak ada sama 
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sekali. Batasan seorang nasabah dimasukkan dalam daftar hitam adalah ketika 
pelunasan kreditnya mengalami penundaan lebih dari 270 hari.29 Sesuai dengan 
pernyataan Irfandi Bahtiar bahwa: 
“Kalau debitur menunggak tidak langsung dikatakan macet tetapi ada 
namanya DPK (Daftar Perhatian Khusus) setelah DPK berlanjut ke DP33 dia 
sudah masuk tunggakan 3 bulan berturut-turut tidak dibayar. Sudah DPK 
masuk NPL (Nasabah Penunggak Bulanan) penunggak bulanan ini yang tidak 
pernah membayar atau menyetor biar sedikitpun. Kalau tidak pernah ada 
storan maka dipres-dipres sama  tenaga pemasar tidak ada bayaran maka 
sudah masuk DH (Daftar Hitam)”.30 
Selama nasabah masih mempunyai niat baik untuk menyelesaikan utang. 
Bank tidak akan melakukan penyitaan. Penyitaan aset adalah langkah terakhir yang 
dilakukan. Meski begitu, penyitaan asset bukan semata-mata karena pertimbangan 
kredit macet. Bagi debitur yang mempunyai niat baik, penyitaan agunan baru akan 
dilakukan setelah usaha benar-benar bangkrut. Jika agunan disita kemungkinan akan 
dilelang. Jika hasil lelang melebihi hasil uatang yang harus dibayar, uang akan 
dikembalikan kepada debitur. Berikut wawancara penulis dengan Irfandi Bahtiar: 
“Untuk pengajuan lelang masalah agunan yang telah dijaminkan sertifikat 
rumah dan jumlah uang yang diambil debitur tersebut misalnya sekitar 
Rp.35.000.000 tarohlah rumahnya itu bisa laku Cuma Rp.25.000.000 tidak 
apa-apa terjual sesuai kredit yang telah diambil kalaupun dibawah permintaan 
jumlah agunanya tidak apa-apa yang jelas ada uang yang bisa dibayar karena 
tidak mungkin juga rumah tersebut tinggal, pasti pihak bank mencarikan 
pembeli. Contoh yang kemarin rumahnya disita dia korban windo kredit 200 
juta mulai angsuran pertama tidak pernah dibayar. Pertama diberi dulu surat 
peringatan pertama kemudian dibujuk, berjalan beberapa hari surat tersebut 
diabaikan lalu diberi surat peringatan kedua, dipres sudah dipres turung tim 
penagihan mantri (bagian penyaluran/pencairan kredit) dan SPBM. Kalau 
diabaikan lagi baru disemprot, setelah itu keluar SP3 (Surat Peringatan 
Ketiga) setelah dilakukan segel kita kirim surat kecabang, cabang keKANWIL 
(Kantor Wilayah Makassar), KANWIL ke kantor pusat. Setelah jatuh palu 
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surat yang diputuskan oleh tim dureksi khususnya KANWIL siap dilelang 
agunannya”.31 
Adapun jika debitur tersebut diawal pengambilan lancar melakukan 
pembayaran perbulan tetapi di bulan selanjutnya tidak melaksanakan kewajibannya 
untuk membayar kredit sampai berbulan-bulan maka debitur tersebut sudah 
dimasukkan ke dalam DH (Daftar Hitam). Hal ini sesuai pernyataan dari pihak Bank: 
“Kalau seperti itu sudah diklaim namanya tapi tetap ditagih seperti bertahun-
tahun  tidak pernah ditagih kita tenaga mantri (Bagian Penyaluran/Pencairan 
Kredit) mengklaim nasabah tersebut bahwa dia tidak pernah melakukan 
penyetoran biar sedikitpun ke bank. Nasabah tersebut dimasukkan kedalam 
kategori DH (Daftar Hitam) mulai dari anak cucunya sampai saudaranya tidak 
akan diperkenankan lagi mengambil kredit tapi tetap ditagih cumakan rumah 
yang ditinggalinya dalam pengawasan BRI. Kemudian jika pernah membayar 
lalu kemudian tidak membayar lagi tetap pembayarannya terhitung sesuai 
dengan bulannya. Yang jelasnya tanggal realisasi pembayaran KUR misalnya 
uang tersebut cair pada tanggal 15  Juni 2016 otomatis kedepannya tanggal 15 
Agustus jatuh temponya. Tanggal jatuh temponya mengacu pada tanggal 
pencairannya. Kalau tidak pernah membayar maka nasabah tersebut 
dimasukkan  sebagai DPK (Daftar Perhatian Khusus)”.32 
 
D. Dampak Program KUR BRI Unit Sangiasseri terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Ekonomi Usaha Kecil dan Menengah di Kelurahan Sangiasseri 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
1. Kondisi UKM 
UKM adalah salah satu bagian penting dari perekonomian, UKM juga sangat 
membantu dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UKM juga banyak 
tercipta unit-unit baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung 
pendapatan rumah tangga. Berikut wawancara penulis dengan Bahri: 
“Berbicara kondisi UKM di Sinjai ada beberapa kondisi. Kita bagi 3 kriteria 
UKM berdasarkan UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM yang pertama ada 
namanya usaha mikro, yang kedua usaha kecil dan yang ketiga usaha 
menengah. Jadi kita lihat kondidat yang ada di Kabupaten Sinjai ini, ada 
beberapa yang terkait dengan itu. Jika berbicara kuantitas atau jumlahnya 
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UKM kita di Sinjai, untuk usaha mikro kurang lebih 8.356, usaha kecil 5.045 
dan usaha menengah 1.825. jadi jumlah keseluruhan 15.226 jumlah UKM kita 
bulan Mei 2016”.33 
 
Tabel 4.10 
Jumlah Jenis Usaha di Kabupaten Sinjai 
No. Jenis Usaha Jumlah 
1. Mikro 8.356 
2. Kecil 5.045 
3. Menengah 1.825 
Total 15.226 
Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sinjai bulan Mei 2016 
Berdasarkan data dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa jumlah usaha mikro 
yaitu 8.356, jumlah usaha kecil 5.045 dan jumlah usaha menengah yaitu 1.825 
dengan total UKM yaitu 15.624. dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah 
usaha mikro lebih banyak disbanding usaha kecil dan menengah. 
Berikut wawancara penulis dengan Lurah Sangiasseri mengenai kondisi 
UKM: 
“Kondisi UKM di Kelurahan Sangiasseri untuk sekarang ini diadakan 
pendataan pembaharuan UKM karena beberapa UKM sudah tinggal nama saja 
tetapi untuk kegiatannya sudah tidak berjalan. Jadi kebetulan ada kegiatan dari 
Kabupaten mengenai kelompok pencinta izin itu kembali kita data mengenai 
UKM yang ada di Kelurahan Sangiasseri. Kita baru mendata menferifikasi 
ulang yang mana aktif dan yang mana tidak aktif”.34 
Dari wawancara di atas, diketahui bahwa kondisi UKM di Kelurahan 
Sangiasseri saat ini sedang dilakukan pendataan pembaharuan untuk mengetahui 
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2. Kendala UKM untuk Berkembang 
Melihat kenyataan di lapangan bahwa memang masih banyak kekurangan-
kekurangan atau kendala-kendala yang dihadapi UKM di Kelurahan Sangiasseri. 
Pertama terkait dengan SDM (Sumber Daya Alam), kedua masalah teknologi, ketiga 
permodalan dan terakhir masalah kerjasama usaha atau jaringan usaha.  
1) Terkait dengan masalah SDMnya, karena rata-rata pendidikan pemilik UKM yaitu 
rata-rata pendidikannya paling tinggi SLTA jika ada sarjana tidak banyak. Jadi 
berbicara masalah SDM jalan keluarnya, pihak dinas melaksanakan bagaimana 
mengembangkan UKM lewat pelatihan-pelatihan yang pernah di lakukan antara 
lain pelatihan kewirausahaan.  
2) Selanjutnya terkait dengan masalah teknologi, misalnya pengusaha kecil yang 
bergerak dibidang industri yang masih menggunakan teknologi sederhana, untuk 
pembinaan dalam teknologi yang bisa memberi pembinaan yaitu dinas 
perindustrian secara teknologi.  
3) Kemudian yang terkait dengan masalah permodalannya, Dinas Koperasi dan 
UMKM melalui pendekatan pembentukan kelompok usaha, yang telah di bentuk 
pihak Dinas Koperasi dan UMKM kelompok kewirausahaan. Mulai tahun 2014 40 
kelompok, 2015 42 kelompok dan 2015 48 kelompok. Pertama kelompok ini 
diberi pelatihan, yang kedua dibuat uji kelayakan usaha kelompok, selanjutnya jika 
dianggap uji kelayakan itu layak maka diberikan bantuan sebanyak Rp.10 juta 
perkelompok. Dilain pihak ada pula bantuan permodalan dari BUMN. Untuk 
bantuan BUMN ditahun 2015 kurang lebih 8 pengusaha mendapat bantuan dana  
Rp.120 juta rata-rata ada yang mendapat Rp.20 juta sampai Rp.30 juta.  
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4) Terkait dengan masalah pemasaran atau jaringan usaha, pihak dinas berusaha agar 
barang-barang para pengusaha dapat di pasarkan, dipamerkan jika ada pameran 
dan dapat pula di sini di Galeri Koperasi dan UMKM.
35
 
Hal serupa juga diutarakan oleh Bapak Andi hadi S.STP selaku Lurah 
Sangiasseri: 
“Kendalanya hampir sama rata-rata di bidang permodalan, di bidang 
pemberdayaan manusia dan peralatan. Bidang peralatan seperti tidak 
lengkapnya alat untuk tepat guna yang mereka gunakan, terus keahlian”.36 
Tantangan lain yang dihadapi UKM dalam mengakses permodalan yaitu 
jaminan atau agunan. Berikut wawancara penulis dengan Kepala Bidang Umum 
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sinjai: 
“Kita melihat bahwa dalam mengakses permodalan ini salah satu kendala 
UKM untuk permodalan yaitu masalah jaminan atau agunan. Jadi ada 
program kita juga kegiatan izin pertanahan ada istilahnya hak atas sertifikat 
tanah UKM itu gratis. oleh karena itu kita bekerjasama dengan Badan 
Pertanahan bagaimana kita bisa meningkatkan tanah-tanah para pelaku UKM 
kita dengan sistem gratis. Setelah sekitar 3 tahun kegiatan ini setiap tahun 
UKM kita mendapat sertifikat gratis”.37 
Adapun upaya yang dilakukan pihak kelurahan terkait kendala yang dihadapi 
UKM mengenai persyaratan permohonan modal usaha KUR. Berikut wawancara 
penulis dengan pihak kelurahan: 
“Kami pihak kelurahan menerbitkan surat keterangan usaha kemudian 
dibutuhkan pengantar ke kabupaten ke penanaman modal dan perizinan untuk 
dibuatkan surat izin usaha. Agar jadi pegangan bahwa mereka betul-betul 
mempunyai usaha bukan usaha abal-abal. Jadi mereka tidak sekedar membuat 
izin usaha untuk kredit, sebisa mungkin kita memberi pemahaman kepada 
masyarakat bahwa dengan adanya izin usaha maka otomatis kita bisa 
mengetahui kapan usaha terbentuk, apa jenis pengelolaannya. Kita bisa 
deteksi. Kemudian dibidang pertanahan, bagi masyarakat yang ingin 
mengajukan kredit harus dilampiri dengan surat keterangan tanah, kita siapkan 
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juga maka warga cukup melengkapai dengan hak-hak berupa apabila dia 
memiliki lokasi disipkan Surat Keterangan Pemilik Tanah (SKPT) sesuai 
nama pemilik yang mau mengajukan KUR, kemudian nomor KTP, kuitansi 
PBB terbaru untuk mengetahui apakah mereka warga yang taat wajib pajak. 
Kemudian kelengkapan lainnya cukup dengan administrasi seperti materai 
itupun biasanya pihak bank yang melengkapi. Kalau warga minta keterangan 
surat izin usaha kami cek dulu kelengkapan kependudukannya apakah dia 
warga Kelurahan Sangiasseri atau kelurahan lain karena tidak selamanya 
orang yang ambil KUR warga Kelurahan Sangiasseri jadi kita cek 
kependudukan, cek kuitansi PBBnya kemudian cek kepemilikan tanah lokasi 
usaha”.38 
Berikut pendapat para pengusaha yang telah menggunakan dana KUR sebagai 
berikut: 
1) Naisyah 
Naisyah adalah lulusan pesantren, berprofesi sebagai pedagang pakaian jadi 
berumur 48 tahun. Naisyah  mengetahui KUR dari Pegawai BRI dan telah 
menggunakn KUR untuk modal usaha kurang lebih 5 tahun. Berikut wawancara 
penulis dengan Naisyah: 
“Pertama saya ambil 20 yang kedua saya ambil lagi 20, ini baru-baru ambil 
lagi 25 juta. Jangka waktu pengambilannya ada yang 3 tahun ada yang 2 
tahun. Tapi saya tidak pernah habis kadang ada 10 bulan saya tebus, 7 bulan 
saya tebus baru-baru ini ada 10 bulan baru saya tebus lagi baru ambil lagi 
karena bagus”.39 
Untuk persyaratan pengajuan KUR Naisyah menyiapkan Kartu Keluarga, 
KTP, dan surat izin usaha. Dan pelayanan yang diberikan pihak bank sangat baik. 
Sejak pertama kali mengajukan pelayanannya memang sangat memuaskan.  
Berikut wawancara penulis mengenai perkembangan usaha Naisyah setelah 
menggunakan dana KUR: 
“Sebelum pakai dana KUR ya usahanya berjalan. Inikan saya habis kerja 
rumah jadi modalnya lari ke rumah terus ambil modal lagi disitu. Setelah 
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ambil dana KUR usaha saya jadi berkembang apalagi bunganya tidak 
tinggi”.40 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis mendapat informasi bahwa 
Naisyah mampu mewujudkan kesejahteraannya dari segi ekonomi karena setelah 
menggunakan KUR usahanya dapat berkembang dan dapat memperbaiki rumah. 
Informan juga bisa membiayai pendidikan anaknya hingga kejenjang perkuliahan. 
2) Muh. Basri 
Muh. Basri adalah seorang pedagang pakaian jadi berumur 45 tahun. Dalam 
menjalankan bisnisnya informan dibantu oleh istrinya. Informan mulai menggunakan 
KUR sejak 3 tahun yang lalu dengan jumlah plafond Rp.25.000.000.  
Berbicara mengenai dampak program KUR terhadap peningkatan 
kesejahteraan ekonomi usahanya menurut pendapat Muh. Basri bahwa: 
“Sebelum menggunakan dana KUR usaha saya biasa-biasa saja setelah 
menggunakan dana KUR mulai berkembang karena modal usaha 
bertambah”.41 
Dari pernyataan di atas, diketahui bahwa usaha Basir berkembang setelah 
menggunakan dana KUR karena modalnya bertambah. Hal ini terbukti dengan makin 
banyak pelanggang yang datang ke kios informan. Selain itu istri informan 
menawarkan dagangannya dengan datang langsung ke rumah pelanggangnya.  
3) Hj. Herawaty 
Hj. Herawaty adalah seorang pedagang barang campuran berumur 40 tahun 
dan pendidikan terakhir adalah SMA. Informan membuka kios di rumah. Lokasi 
rumah informan yang dekat dengan pasar membuat usahanya lebih muda, jika hari 
pasar informan berdagang di pasar sementara yang menjaga kios di rumah adalah 
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suaminya. Pertama kali menggunakan KUR 2 tahun yang lalu dengan plafon 
Rp.15.000.000. Berikut wawancara penulis dengan Hj. Herawaty: 
“Saya mengetahui KUR dari teman yang juga menggunakan dana KUR 
kemudian saya juga tanya-tanya dengan pegawai BRI kebetulan saya 
mempunyai kenalan yang kerja di BRI. Sebelum menggunakan dana KUR 
usaha saya biasa-biasa saja tetapi setelah menggunakan dana KUR usaha saya 
mulai maju selain saya membuka kios di rumah saya juga menjual barang 
campuran di pasar selain itu saya juga menjual pakain kepada ibu-ibu”.42 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis mengetahui bahwa setelah 
menggunakan dana KUR usaha informan berkembang dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarganya. Hal ini terbukti dengan informan dapat 
membuka kios baru di pasar selain itu dapat membiayai kuliah anaknya yang pertama 
dan anak keduanya yang masih SMA, serta bisa berdagang pakaian kepada ibu-ibu 
yang sudah menjadi langganannya dengan cara berkeliling dari rumah ke rumah yang 
pembayarannya itu dilakukan setiap bulan. 
4) Irmayani 
Irmayani adalah seorang pedagang peralatan rumah tangga berumur 32 tahun. 
Informan menggunakan dana KUR sejak tahun 2014 dengan plafond Rp.25.000.000 
yang jangka waktu 2 tahun dan sekarang sudah hampir lunas. Adapun persyaratan 
yang disiapkan yaitu fotocopy KTP, Kartu Keluarga, fotocopy kuitansi PBB dan surat 
izin usaha. Menurut Irmayani: 
“Sebelum menggunakan dana KUR usaha saya biasa-biasa saja tetapi setelah 
menggunakan dana KUR usaha saya mulai meningkat karena modalnya 
bertambah”.43 
Dari pernyataan di atas, penulis mendapatkan informasi bahwa usaha 
informan mengalami perkembangan hal ini terbukti dengan banyaknya barang-barang 
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yang di jual selain itu informan tidak hanya berdagang di Pasar  Samaenre tetapi juga 
di pasar lain, sehingga informan mendapatkan penghasilan setiap hari.  
5) Asaf 
Asaf adalah seorang pedagang barang campuran sembako berumur 38 tahun. 
informan mengetahui tentang KUR dari masyarakat dan dari pegawai BRI serta  telah 
menggunakan KUR sejak 2 tahun yang lalu dengan plafond Rp.25.000.000. 
Persyaratan yang disiapkan mulai dari KTP suami istri, Kartu Keluarga, Surat izin 
usaha, dan surat-surat tanah, selanjutnya usaha informan disurvei oleh pihak bank. 
Menurut informan prosedur pelayananpengajuan KUR cukup mudah karena 
disamping pegawai Bank yang cepat melayani para calon debitur dan mempercepat 
proses untuk pencairan kredit. Berikut wawancara penulis dengan Asaf mengenai 
perkembangan usahanya: 
“Sebelum saya menggunakan dana KUR usaha saya hasilnya cuma pas-pasan 
saja. Setelah saya menggunakan dana KUR, Alhamdulillah usaha saya 
semakin maju dan meningkat, terutama modal saya makin hari makin 
bertambah. Adanya dana KUR ini yang saya pakai saya merasa senang karena 
bunga ringan dan angsuran perbulannya bisa terjangkau. Dana KUR ini 
disukai dikalangan masyarakat terutama pengusaha yang ingin menambah 
modal usahanya. Dana KUR ini memang dijamin cocok untuk digunakan 
usaha-usaha menengah”.44 
Dari pernyataan di atas, diketahui bahwa usaha Asaf meningkat setelah 
menggunakan dana KUR, selain bunga tidak terlalu tinggi, angsuran perbulannya pun  
terjangkau. Hal ini terbukti dengan ramainya pembeli di ruko informan. Barang-
barang yang diperdagangkan tidak hanya dijual eceran tetapi juga grosiran, banyak 
pedagang kecil yang mengambil barang di ruko informan. Selain itu informan juga 
setiap hari mengantar pesanan kepada pelanggannya menggunakan mobil kampas. 
Saat ini informan sedang membangun rumah dari hasil usahanya. 
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6) M. Ajis 
M. Ajis adalah pedagang racun hama berumur 27 tahun, informan 
menjalankan usahanya di pasar dibantu oleh istrinya. informan mengetahui KUR dari 
teman-teman sesama pedagang yang pernah menggunakan dana KUR. 
Berbicara mengenai dampak KUR dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi menurut pendapat M. Ajis bahwa: 
“Awalnya usaha saya biasa-biasa saja alhamdulillah setelah menggunakan 
dana KUR mulai berkembang. Usaha racun hama ini cukup menjanjikan 
apalagi masa menjelang panen padi. Kebetulan saudara saya ada yang anggota 
kelompok tani jadi kami bekerjasama dengan mereka dan hasilnya sangat 
memuaskan. Kalau penjualan racun hama ini paling laris di bulan 1 sampai 
bulan 8 karena itu masa panen kalau bulan 9 sampai 12 biasa-biasa saja”.45 
Dari pernyataan di atas, diketahui bahwa usaha informan mengalami 
peningkatan. Usahanya paling laris di bulan 1 sampai bulan 8 karena itu masa 
menjelang panen dan masa panen sedangkan bulan 9 sampai 12 walaupun tidak 
selaris di bulan sebelumnya tetapi informan tetap mendapatkan penghasilan dari 
racun hama perkebunan serta konsentra (makanan ayam). 
7) Hasnawati 
Hasnawati adalah pedagang perhiasan berusia 45 tahun. Informan  mengetahui 
KUR dari pegawai BRI karena informan telah lama menjadi nasabah BRI jadi ketika 
ada KUR pegawai BRI menginformasikan bahwa saat ini BRI mempunyai program 
KUR yang cocok untuk pengusaha dengan suku bunga yang rendah. Hasnawati 
menggunakan KUR sejak 4 tahun yang lalu, awalnya informan mengambil 
Rp.10.000.000 setelah lunas kemudian mengambil Rp.25.000.000. Berikut 
wawancara penulis dengan Hasnawati mengenai usahanya: 
“Sebelum menggunakan dana KUR usaha saya biasa-biasa saja setelah 
menggunakan dana KUR sedikit demi sedikit usaha saya mulai berkembang. 
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Anak saya yang pertama juga sudah bisa membuka usaha sendiri yaitu 
menjual peralatan sekolah. Prosedurnya cukup mudah apalagi seperti saya 
yang sebelumnya  sudah menjadi nasabah, jadi pihak bank sudah mempunyai 
data saya sehingga saya hanya perlu melengkapi persyaratan untuk 
mengajukan KUR”.46 
Dari hasil wawancara di atas, penulis mendapat informasi bahwa informan 
mendapat kemudahan dalam mengajukan dana KUR karena telah lama menjadi 
nasabah BRI. Selain itu usahanya mulai meningkat terbukti informan dapat 
membuatkan usaha untuk anaknya. Serta dapat membeli motor baru untuk digunakan 
berdagang. Informan tidak hanya berdagang di Pasar Samaenre tetapi juga di Pasar 
Lancibung dan Pasar Lappa, sehingga informan memperoleh penghasilan setiap hari. 
8) Sumarni  
Sumarni adalah pedagang pisang berumur 38 tahun, memiliki 4 orang anak 
dan suami yang berprofesi sebagai petani. Informan mengetahui tentang KUR dari 
teman-teman sesama pedagang di pasar, informan mulai menggunakan KUR 5 tahun 
yang lalu, awalnya informan mengambil Rp.5.000.000 kemudian Rp.15.000.000. 
Berikut alasan Sumarni menggunakan dana KUR: 
“Saya menggunakan KUR untuk menambah modal usaha. Karena usaha yang 
saya tekuni ini cukup menjanjikan apalagi saat ini saya sudah mempunyai 
pelanggan tetap yang mempunyai usaha membuat kripik pisang”.47 
Hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa informasi menggunakan dana 
KUR untuk menambah modal usahanya selain usahanya yang menjanjikan, informan 
juga memiliki pelanggan tetap sehingga informan tidak kesulitan dalam berdagang. 
Lebih lanjut informan menjelaskan mengenai perkembangan usahanya: 
“Perkembangan usaha saya sebelum menggunakan dana KUR biasa-biasa saja 
karena modal saya tidak terlalu besar tapi setelah menggunakan dana KUR 
modal saya bertambah jadi usaha saya juga mulai meningkat. Dari hasil usaha 
ini saya sudah bisa memperbaiki rumah. Penghasilan saya perhari paling 
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sedikit Rp.200.000 dan jika ramai paling banyak Rp.700.000 sampai 
Rp.800.000 tapi kalau menjelang hari raya bisa mencapai Rp.1.000.000”.48 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa kesejahteraan usaha informan 
meningkat setelah menggunakan dana KUR. Bahkan penghasilan perharinya 
meningkat mulai dari Rp.200.000 sampai Rp.800.000. Informan tidak hanya 
berdagang di Pasar Samaenre tetapi juga di Pasar Udo dan Pasar Songing, saat ini 
informan sedang memperbaiki rumahnya. Informan dapat membeli 2 ekor sapi dari 
hasil usahanya serta dapat membiayai pendidikan 4 orang anaknya.   
9) Tini 
Tini adalah seorang ibu rumah tangga mempunyai usaha sampingan di rumah 
membuka kios barang campuran. Awal menggunakan KUR plafond yang diambil 
adalah Rp.15.000.000. Dana tersebut digunakan untuk membuka usaha baru yang 
berlokasi di pasar yaitu jual perlengkapan listrik. Berikut wawancara penulis dengan 
Tini: 
“Sebelum menggunakan dana KUR saya membuka kios barang campuran di 
rumah dan penghasilannya lumayan apalagi lokasi tempat tinggal saya jauh 
dari jalan raya jadi tetangga yang malas keluar untuk belanja lebih memilih 
belanja di kios saya. Setelah menggunakan dana KUR saya membuka usaha 
jual perlengkapan listrik dan tempat usahanya di pasar. Karena saya memiliki 
2 usaha jika hari pasar paginya saya menjaga kios perlengkapan listrik dan 
sorenya serta hari biasa lainnya saya menjaga kios barang campuran di 
rumah”.49 
Dari hasil wawancara di atas, penulis mendapat informasi bahwa 
kesejahteraan usaha informan meningkat setelah menggunakan dana KUR. Hal ini 
terbukti informan dapat membelikan motor baru untuk anaknya serta membiayai 
pendidikan 2 orang anaknya.  Informan juga sudah bisa merenovasi rumahnya 
menjadi 2 lantai. 
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Lindawati adalah seorang ibu rumah tangga berumur 39 tahun memiliki 3 
orang anak. Suaminya berprofesi sebagai pedagang ayam potong dan ayam ras di 
pasar. Awalnya usahanya dilakukan di rumah dan informan biasa membantu 
suaminya setelah menggunakan dana KUR usahanya dipindahkan ke pasar, sehingga 
sekarang suaminyalah yang menjalankan usaha tersebut. informan mengetahui KUR 
dari saudaranya yang juga menggunakan KUR, informan mulai menggunakan KUR 2 
tahun yang lalu dengan plafon Rp.25.000.000 serta angsuran Rp.800.000/bulan. 
Berikut wawancara penulis dengan Lindawati: 
“Awal memulai usaha jual ayam ini saya hanya menjual ayam orang dengan 
sistem pembayaran dilakukan setelah ayam laku dan ayam yang saya jual juga 
terbatas karena belum mempunyai tempat. Setelah menggunakan dana KUR 
saya bisa membeli ayam sendiri dan juga mempunyai tempat usaha di pasar. 
Kalau hari biasa ayam yang terjual sekitar 10 ekor tapi kalau menjelang hari 
raya bisa mencapai 250 ekor”.50 
Dari wawancara di atas, maka diketahui bahwa informan mengalami 
peningkatan pada usahanya. Informan sudah mempunyai rumah sendiri yang awalnya 
hanya tinggal di rumah kontrakan, serta sudah mempunyai tempat di Pasar Samaenre 
untuk menjalankan usahanya yang sebelumya hanya di lakukan di rumah. Informan 
juga sudah mempunyai kandang ayam yang cukup besar di samping rumahnya yang 
akan digunakan untuk menampung ayam saat menjelang hari raya, karena permintaan 
yang meningkat menjelang hari raya sehingga membutuhkan tempat yang besar.  
Kesejahteraan hidup seseorang dalam realitasnya, memiliki banyak indikator 
keberhasilan yang dapat diukur. Dalam hal ini kesejahteraan masyarakat menengah 
ke bawah dapat direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat ditandai oleh 
berkurangnya angka kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat 
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pendidikan yang lebih tinggi, dan peningkatan produktivitas masyarakat. 
Kesemuanya itu merupakan cerminan dari peningkatan tingkat pendapatan 
masyarakat golongan menengah ke bawah.
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Hal ini berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
pengguna dana KUR. Setelah usahanya mengalami peningkatan maka dalam diri 
masyarakat akan muncul keinginan untuk memenuhi semua kebutuhannya mulai dari 
ekonomi, pendidikan, sosial dan kesehatan. Setelah kebutuhan-kebutuhan tersebut 
terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lainnya. 
Dalam pemahaman Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow menjelaskan 
setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara hirarki dari 
tingkat yang paling mendasar sampai tingkat yang paling tinggi. Setiap kali 
kebutuhan pada tingkatan paling bawah terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lain 
yang lebih tinggi. Pada tingkatan paling bawah, dicamtumkan berbagai kebutuhan 
fisiologis (physiological needs). Kemudian pada tingkatan berikutnya dicamtumkan 
kebutuhan akan rasa aman dan kepastian (safety and security needs). Lalu pada 
tingkatan berikutnya adalah berbagai kebutuhan akan cinta dan hubungan antar 
manusia (love and belonging needs). Kemudian kebutuhan akan perhargaan dan 
pengakuan (esteem needs). Dan pada tingkat yang paling tinggi dicamtumkan 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (self actualization needs).
52
 
Masyarakat pengguna dana KUR yang usahanya meningkat akan mulai 
memenuhi kebutuhan dasarnya yaitu kebutuhan fisiologis seperti makanan, minuman, 
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pakaian dan tempat tinggal. Dalam hal ini berdasarkan hasil penelitian banyak debitur 
yang yang merenofasi rumah bahkan membangun rumah dari hasil perkembangan 
usahanya setelah menggunakan dana KUR. Tetapi setelah kebutuhan dasar terpenuhi 
maka akan muncul kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti kebutuhan rasa aman dan 
kepastian, jenis kebutuhan yang ini berhubungan dengan jaminan keamanan, 
stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakan, bebas 
dari rasa takut, cemas dan sebagainya. Karena adanya kebutuhan inilah maka manusia 
membuat peraturan, UU, mengembangkan kepercayaan, membuat sistem, asuransi, 
pensiun dan sebagainya.  
Kebutuhan lainnya yang akan muncul yaitu kebutuhan cinta dan hubungan 
antar manusia dalam hal ini memiliki teman, memiliki keluarga dan sebagainya. 
Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi maka akan muncul lagi kebutuhan penghargaan 
dan pengakuan dalam hal ini ada dua macam kebutuhan akan harga diri. Pertama 
adalah kebutuhan-kebutuhan akan penguasaan, kompetensi, percaya diri dan 
kemandirian. Sedangkan yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang 
lain, status, ketenaran, kebanggaan dianggap penting dan apresiasi dari orang lain. 
Dan kebutuhan terakhir yang akan dicapai yaitu kebutuhan aktualisasi diri.  
Menurut Abraham Maslow, kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri terdiri 
dari: meta kebutuhan yaitu kebenaran, kebaikan, keindahan/kecantikan, keseluruhan 
(kesatuan), berkehidupan (berproses, berubah tetapi tetap pada esensinya), keunikan, 
kesempurnaan, keniscayaan, penyelesaian, keadilan, keteraturan, kesederhanaan, 
kekayaan, tanpa susah payah (santai, tidak tegang), bermain (fun, rekreasi, humor) 
dan mencukupi diri sendiri. Meta patologi yaitu jika berbagai meta kebutuhan tidak 
terpenuhi maka akan terjadi meta patologi seperti: apatisme, kebosanan, putus asa, 
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KUR terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan UKM di Kelurahan 
Sangiasseri. KUR memberikan pinjaman modal bagi para pelaku UKM sehingga 
mereka dapat terus menjalankan usahannya tanpa khawatir masalah modal. Dengan 
adanya program Kredit Usaha Rakyat ini dinilai layak dipertahankan dan perlu untuk 
tetap dilanjutkan karena program KUR dianggap sudah memihak kepada 
masyarakat/debitur, khususnya debitur penerima KUR. Maka keberadaan program 
KUR juga masih sangat dibutuhkan khususnya oleh debitur di Kelurahan Sangiasseri. 
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Mengacu pada permasalahan dan pertanyaan yang ada pada rumusan masalah 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dipahami sebagai 
tindakan yang dilakukan melalui mekanisme penyaluran KUR dari 
pemerintah, kemudian perusahaan penjamin kredit, selanjutnya bank 
pelaksana, dan terakhir kepada pelaku UKM/debitur KUR. Implementasi 
program KUR telah berhasil membantu meningkatkan kemampuan 
masyarakat yang memiliki embrio usaha dalam memanfaatkan usaha yang 
dimilikinya untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Adapun proses 
implementasi dalam bentuk tahapan pengajuan KUR yaitu calon debitur 
melakukan permohonan kredit, kemudian pihak bank melakukan peninjauan 
dan analisis kredit (tahap pemeriksaan), selanjutnya pemberian putusan dan 
pencairan kredit. 
2. Upaya yang dilakukan pihak BRI untuk memperkenalkan KUR yakni dengan 
bekerjasama dengan dinas koperasi dalam melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam 
pemanfaatan pembiayaan KUR, serta mendorong para pengurus koperasi dan 
pengelola usaha untuk memanfaatkan fasilitas KUR. Adapun Tantangan yang 
dihadapi dalam melaksanakan program KUR yaitu kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai program KUR, debitur membagi kreditnya dengan 
91 
orang lain, banyak nasabah atau UKM yang salah mengartikan bahwa Kredit 
Usaha Rakyat ini bebas untuk siapa saja, padahal haruslah UKM yang 
memiliki usaha minimal 6 bulan berjalan, serta keterlambatan 
pengembalian/pelunasan kredit.  
3. Dampak KUR dalam meningkatkan kesejahteraan usaha kecil dan menengah 
yaitu masyarakat sangat terbantu dan usaha yang dijalankan berkembang 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil dan menengah. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upaya-upaya yang dilakukan BRI cukup membantu para pengusaha kecil. 
Tetapi dalam pelaksanaanya kedepan, diharapkan pihak BRI mampu 
memberikan kesempatan kepada pengusaha kecil lainnya yang belum 
menggunakan dana KUR. Selain itu, untuk pengusaha yang sedang 
menggunakan KUR, pihak BRI sebaiknya tidak lupa untuk mengevaluasi dan 
mengontrol usaha tersebut sehingga tidak terjadi kredit macet. 
2. Melihat kendala yang dihadapi pihak BRI dalam menyalurkan KUR, 
diharapkan BRI dapat menemukan jalan keluar agar proses pemberdayaan 
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Lampiran Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
I. Identitas Informan 
Nama Informan   :  
Profesi/ Jabatan :  
Lembaga/ Kantor :  
Pendidikan   :   
Umur            :  
Alamat        :   
Hari/ Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  :   
II. Untuk menjawab permasalahan pertama tentang bagaimana tahapan implementasi 
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Sangiasseri dalam meningkatkan 
kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Adapun pedoman wawancara yang akan penulis 
gunakan adalah: 
1. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap implementasi program KUR? 
2. Berapa jumlah dana KUR yang tersalurkan serta berapa jumlah debitur 3 tahun 
terakhir? 
3. Apa saja tahapan yang dilalui oleh calon debitur ketika memohon dana KUR? 
4. Bagaimana pola angsuran KUR? 
III. Untuk menjawab permasalahan kedua tentang bagaimana upaya dan tantangan 
yang dihadapi program KUR BRI Unit Sangiasseri dalam meningkatkan 
kesejahteraan usaha kecil dan menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Adapun pedoman wawancara yang akan penulis 
gunakan adalah: 
1. Upaya apa saja yang dilakukan dalam melaksanakan program KUR? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program KUR? 
3. Bagaimana kebijakan terhadap debitur yang bermasalah atau kredit macet? 
4. Kapan dilakukan lelang jika debitur tersebut bermasalah atau kredit macet? 
5. Bagaimana jika sudah beberapa tahun mengambil kredit tapi tidak pernah 
membayar? 
6. Bagaimana jika nasabah tersebut pernah membayar setengah dari kredit yang 
diambil setelah itu menunggak?  
7. Bagaimana jika ada debitur yang menyalahgunakan dana KUR? 
IV. Untuk menjawab permasalahan ketiga tentang bagaimana dampak program KUR 
BRI Unit Sangiasseri terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi usaha kecil dan 
menengah di Kelurahan Sangiasseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Adapun pedoman wawancara yang akan penulis gunakan adalah: 
1. Darimana anda mengetahui tentang KUR? 
2. Sejak kapan anda menggunakan dana KUR? 
3. Dana KUR ini digunakan untuk apa? 
4. Apakah prosedur pelayanan mudah dan tidak berbelit-belit? 
5. Berapa jumlah tanggungan dalam keluarga? 
6. Bagaimana usaha anda sebelum dan sesudah menggunakan dana KUR? 
V. Pertanyaan untuk Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sinjai dan Kelurahan 
Sangiasseri. 
1. Bagaiman menurut anda kondisi UKM di kabupaten sinjai? 
2. Apa saja menurut anda yang menjadi permasalahan atau kendala UKM untuk 
berkembang? 
3. Bagaiman menurut anda dengan adanya program KUR? 
4. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan oleh pihak dinas KUMKM untuk 
mendukung program KUR? 
5. Bagaiman tanggapan para pelaku usaha terhadap program tersebut? 
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